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ABSTRAK

Dadam Sudirja, 19.1400.024 dengan judul skripsi Implementasi Nilai-Nilai Islam
Dalam Tradisi Ma, bura Kampong di Desa Sali-Sali Kecamatan Lembang Kabupaten
(dibimbing oleh Ibu Sitti Jamilah Amin dan bapak Abd. wahidin).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pelaksanaan dan nilai-niai
islam yang tercermin dalam tradisi Ma bura Kampong. Permasalahan pada penelitian
ini yaitu: 1)bagaimana bentuk pelaksanaan tradisi Ma bura Kampong ,2) nilai-nilai
Islam apa yang tercermin dalam pelaksanaan tradisi Ma 'bura Kampong.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode
etnografi. Teori yang digunakan adalah teori Islamisasi budaya dan teori integrasi nilai-
nilai Islam dalam budaya lokal. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan metode reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Ma 'bura Kampong masih
dijalankan secara aktif oleh masyarakat sebagai bentuk pengobatan alternatif yang tidak
hanya berfungsi untuk menyembuhkan secara fisik, tetapi juga memperkuat dimensi
spiritual dan sosial. Praktik ini melibatkan penggunaan ramuan herbal yang disertai
bacaan doa, zikir, dan salawat yang mencerminkan nilai-nilai Islam, seperti tauhid,
keikhlasan, tawakal, dan ikhtiar. Unsur-unsur budaya lokal yang bersifat magis atau
mistis mengalami reinterpretasi melalui pendekatan keislaman, sehingga tidak
bertentangan dengan prinsip tauhid. Proses Islamisasi dalam tradisi ini berlangsung
secara halus melalui adaptasi simbolik dan penguatan makna keagamaan oleh tokoh
sandro dan masyarakat, yang menjadikan Ma’bura bukan sekadar warisan budaya,
melainkan juga sebagai sarana pengamalan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-
hari.

Kata Kunci: Ma bura Kampong, nilai Islam, budaya lokal, sandro.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Transliterasi
a) Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

Huruf Arab Nama Huruf Lain Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

) Tha Th te dan ha

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Dhal Dh de dan ha

D Ra R Er

B Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Shad $ es (dengan titik dibawah)

XV



Dad d de (dengan titik dibawah)
Lk Ta t te (dengan titik dibawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik keatas
a Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qof Q Qi
S Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
O Nun N En
3 Wau w We
o Ha H Ha
e Hamzah ’ Apostrof
$ Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*)
b) Vokal
1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
) Fatihah A A
) Kasrah | |

XVi




j Dammah U U

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabunganantara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathah dan ya ai adani
Be fathah dan wau au adanu
Contoh:
X : kaifa
Jd % :haula
c) Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf danTanda Nama
s\ U fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
(s kasroh dan ya I i dan garis diatas
> dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:

Ll & mata
Dl rama
Jé : qila

o 5~

& : yamiutu

XVii



d) Ta Marbutah
1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammabh,
transliterasinya adalah [t].
2) Tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah
itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
4allLx%)  :raudah al-jannah atau raudatul jannah
AL 4891 al-madinah al-fadilah atau al- madinatul fadilah
EWLEN|] : al-hikmah
e) Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
L)) . rabbana
Las . najjainda
Gl - al-haqq
&= - al-hajj
axd :nu“ima
e - ‘aduwwun

Jika huruf sbertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(& ), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:

xviii



= : ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)
e : ‘ali (bukan ‘alyy atau ‘aly)
f) Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf Y(alif lam
ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan oleh garis mendatar

(-), contoh:
Ol : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
AR : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Acal) : al-falsafah
S : al-biladu

g) Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (“), hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
&g el . ta’murina
¢ sl al-nau’
b D syai'un
&yl : umirtu

h) Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

XiX
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Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibukukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi diatas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), sunnah. Namun bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka
harus ditransliterasikan secara utuh.

Contoh:

fi zilal al-qur’an

al-sunnah gabl al-tadwin

al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
Lafz al-Jalalah ( 4V)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

Al dinullah Al billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].contoh:

AU sah Hum fi rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, alam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada

XX



permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:

wa ma muhammadun illa rasil

inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladhi bi

Bakkata mubarakan

syahru ramadan al-ladhi unzila fih al-qur’an

Nasir al-din al-fust

abii nasr al-farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abui al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nast Hamid (bukan:Zaid,

Nasr Hamid Abii)
. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subhanahii wa ta‘ala

Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M = Masehi

XXI



SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun

W. Wafat tahun
QS .../..4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS lbrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

Ua = daia

5 = O (s
= plus e Al La
L = dads

O = A s

& = oAl AT
< = S

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. . Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), karena
dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

Etal. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Di-
tulis dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.
(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. . Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenisnya.

Terj. . Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan

karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

XXii



Vol. : Volume, Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Desa Sali-Sali merupakan salah satu desa yang berada di wilayah pegunungan
Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. Dengan luas wilayah
mencapai 53 km?2 dan jumlah penduduk sekitar 1.985 jiwa, desa ini terdiri atas empat
dusun: Mariri, Alloan, Silu, dan Sabura." Mayoritas penduduk di Desa Sali-Sali
menganut agama Islam dan hidup dalam tatanan sosial yang kental dengan nilai-nilai
adat dan tradisi. Secara geografis, desa ini berada dalam kawasan perbukitan yang
menyebabkan tantangan serius dalam pembangunan, khususnya dalam aspek
infrastruktur, transportasi, dan teknologi komunikasi. Jalanan yang belum
sepenuhnya  memadai serta terbatasnya akses terhadap internet menjadikan
masyarakat kesulitan untuk menjangkau informasi, layanan pendidikan, maupun
kesehatan secara merata.

Kondisi geografis yang terpencil dan minimnya fasilitas publik menciptakan
keterbatasan dalam pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat, terutama pendidikan
dan kesehatan. Di bidang pendidikan, meskipun telah tersedia empat sekolah dasar di
desa ini, jenjang pendidikan tertinggi hanya sampai tingkat dasar. Hal ini
menyebabkan sebagian besar generasi muda sulit untuk melanjutkan pendidikan ke

tingkat yang lebih tinggi tanpa harus keluar dari kampung halamannya. Akses yang

! Amang, Buku Panduan (RPJM) Desa Sali-Sali: Visi dan Misi Kepala Desa, Arah dan
Kebijakan Pembangunan Desa (Desa Sali-Sali, 2023).



tidak merata dan tantangan geografis menjadi penghambat utama dalam pemerataan
pendidikan. Upaya peningkatan kualitas pendidikan dan literasi  masyarakat
seringkali terbentur oleh keterbatasan sumber daya manusia, sarana, dan prasarana
yang belum memadai.

Kondisi keterbatasan ini juga, berdampak pada kesehatan, masyarakat Desa Sali-
Sali menghadapi keterbatasan akses terhadap fasilitas medis modern. Dalam situasi
demikian, masyarakat lebih memilih menggunakan sistem penyembuhan tradisional
yang telah diwariskan secara turun-temurun. Salah satu bentuk pengobatan tradisional
yang masih kuat bertahan di tengah masyarakat adalah ritual Ma bura, yakni praktik
penyembuhan yang memadukan antara bahan-bahan alam (ramuan herbal) dan unsur
spiritual. Tradisi ini tidak hanya menjadi solusi alternatif atas minimnya fasilitas
kesehatan, tetapi juga mencerminkan identitas kultural dan spiritual masyarakat
setempat.

Ma’bura berasal dari dua kata dalam bahasa lokal, “Ma’” yang berarti
“melakukan” dan “Bura” yang berarti “obat”, sehingga secara harfiah berarti
“melakukan pengobatan”. Ritual ini dipimpin oleh seorang sandro atau tokoh adat
yang dianggap memiliki kemampuan khusus dalam hal penyembuhan, baik secara
medis tradisional maupun spiritual. Praktik Ma’bura diawali dengan menyiapkan
ramuan dari berbagai tanaman obat yang dicampur dan diritualkan menggunakan
doa-doa atau mantra yang telah diwariskan dari nenek moyang. Proses ini dilakukan

secara langsung antara pasien dan sandro, di mana terjadi interaksi yang bersifat



personal dan penuh kepercayaan, serta disertai pelafalan doa yang ditujukan untuk
memohon kesembuhan dari penyakit.

Praktik Ma’bura bukan hanya berfungsi sebagai metode penyembuhan, tetapi
juga memiliki nilai-nilai sosial dan spiritual yang tinggi dalam kehidupan masyarakat
Desa Sali-Sali. Melalui tradisi ini, terjalin relasi kolektif yang kuat karena kehadiran
tradisi tersebut turut memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap warisan leluhur.
Dari segi spiritualitas, pelafalan doa dan kehadiran nilai-nilai Islam seperti
penyebutan nama Allah, pembacaan surah-surah pendek, dan pengharapan
kesembuhan dari Tuhan menunjukkan adanya proses integrasi antara ajaran Islam dan
tradisi lokal. Proses ini dapat dipahami sebagai bentuk islamisasi budaya
sebagaimana dijelaskan oleh Koentjaraningrat, yaitu bagaimana nilai-nilai Islam tidak
menggantikan budaya lokal, tetapi mengarahkan dan menyerap unsur-unsur budaya
tersebut ke dalam kerangka nilai Islam yang baru.

Keberadaan sandro sebagai figur sentral menunjukkan adanya pelapisan otoritas
dalam masyarakat tradisional. Seorang sandro tidak hanya dilihat sebagai ahli
pengobatan, tetapi juga sebagai penjaga nilai-nilai leluhur dan penghubung antara
aspek fisik dan spiritual dalam kehidupan masyarakat. Kepercayaan terhadap
kemampuan sandro mencerminkan kebergantungan masyarakat terhadap otoritas
tradisional yang masih kuat, di tengah arus modernisasi dan perkembangan layanan
kesehatan formal.

Tradisi Ma’bura menunjukkan hubungan kuat antara kebudayaan, keyakinan

lokal, serta kebutuhan praktis masyarakat. Sistem kepercayaan yang tertanam pada



masyarakat membuat praktik ini memiliki nilai simbolik dan sosial tinggi. Ma’bura
Kampong tidak hanya dipandang sebagai sarana penyembuhan fisik, tetapi juga
sebagai bentuk penguatan spiritualitas serta solidaritas sosial. Nilai-nilai seperti
tolong-menolong, kepercayaan terhadap leluhur, serta keterikatan terhadap alam
menjadi unsur penting pada pelaksanaan Ma bura. Ini memperlihatkan bahwa tradisi
lokal memiliki peran besar dalam menjawab kebutuhan masyarakat, terutama pada
konteks keterbatasan akses dan fasilitas formal.

Nilai-nilai simbolik dan spiritual dalam tradisi Ma’bura menunjukkan hubungan
erat antara budaya, keyakinan lokal, dan kebutuhan praktis masyarakat. Tradisi ini
menjadi bagian penting dalam kehidupan sosial, tidak hanya sebagai bentuk
pengobatan, tetapi juga sebagai sarana memperkuat identitas budaya dan solidaritas
komunitas.

Islam sebagai agama mayoritas masyarakat Desa Sali-Sali mengajarkan bahwa
segala bentuk ikhtiar pengobatan diperbolehkan, selama tidak mengandung unsur
syirik atau bertentangan dengan akidah tauhid. Dalam Islam, penggunaan bahan
alami dan bacaan doa seperti rugyah diperbolehkan, bahkan dianjurkan. Oleh karena
itu, penting untuk melihat sejauh mana nilai-nilai Islam telah terintegrasi dalam
praktik Ma bura, serta apakah ada potensi pertentangan dengan prinsip-prinsip Islam.

Kajian ini memunculkan pembahasan normatif dan empirik mengenai pengaruh
serta penyesuaian tradisi Ma’'bura Kampong dengan nilai-nilai Islam. Masyarakat
Desa Sali-Sali memahami ritual ini sebagai bentuk ikhtiar yang diperbolehkan agama,

meskipun terdapat unsur sinkretisme yang masih bercampur dengan kepercayaan



lokal pra-Islam. Sisi sosialnya, ritual ini menunjukkan adanya indeks terhadap sistem
pengetahuan lokal yang masih hidup di tengah masyarakat modern. Tradisi Ma bura
bukan sekadar “pengobatan”, melainkan “simbol budaya” yang mengindeks nilai-
nilai warisan kolektif masyarakat. Kalangan masyarakat tertentu memahami Ma bura
sebagai bentuk ikhtiar yang dibolehkan dalam Islam. Akan tetapi, sebagian unsur
dalam praktik ini masih menunjukkan adanya warisan kepercayaan pra-lslam. Hal
tersebut menimbulkan pertanyaan penting mengenai proses integrasi antara budaya
lokal dan nilai-nilai Islam: apakah tradisi ini telah mengalami islamisasi yang utuh
atau masih dalam tahap transisi nilai.

Berdasarkan latar belakang vyang telah dipaparkan, penelitian ini
mengidentifikasi celah penelitian research gap dari kajian-kajian sebelumnya. Celah
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Penelitian Nur Arfina Febriani menyoroti bahwa kemampuan mengobati (dalam
konteks tradisional seperti Pajjappi) bukanlah sesuatu yang dapat dipelajari oleh
siapa saja. Kemampuan ini dipercaya diturunkan secara turun-temurun, biasanya dari
orang tua atau kakek-nenek kepada anak. Namun, tidak semua anak dapat
mewarisinya hanya anak tertentu yang dianggap "dipilih™ secara spiritual atau alami
yang mampu meneruskannya. Hal ini menegaskan adanya unsur mistis dan

kepercayaan dalam pewarisan ilmu pengobatan tradisional. Namun penelitian ini



belum menjelaskan bagaimana proses adaptasi atau Islamisasi terjadi secara bertahap
dalam praktik pengobatan tradisional.?

Penelitian Aminah dan Darman Manda ini menyoroti Mappangiso sebagai
metode pengobatan tradisional yang umum digunakan di Desa Cilellang, Barru,
Sulawesi Selatan. Praktik ini didasarkan pada pengetahuan turun-temurun dan
menariknya, tidak terbatas pada sanro atau dukun saja; orang biasa pun bisa
melakukannya.

Preferensi masyarakat terhadap Mappangiso didasari oleh keampuhannya yang
dirasakan, kemudahan akses, serta biayanya yang terjangkau. Secara keseluruhan,
jurnal ini menekankan bagaimana Mappangiso telah menyatu dalam kehidupan
masyarakat, menunjukkan perannya sebagai kearifan lokal dalam menjaga kesehatan
dan identitas budaya.> Namun, penelitian ini belum menggali secara eksplisit
dinamika hubungan antara aspek spiritual atau mistis dalam praktik tersebut dengan
nilai-nilai keislaman yang dianut oleh masyarakat. Belum dijelaskan pula apakah
terjadi bentuk negosiasi, konflik, atau integrasi antara dua sistem nilai tersebut.

Penelitian Zainal, dkk. Penelitian ini berusaha menemukan dan mendeskripsikan
makna yang terkandung dalam mantra-mantra pengobatan tersebut. Ini menunjukkan
pendekatan yang lebih mendalam pada aspek linguistik dan interpretatif dari

Pajjappi. Meski memberikan pemahaman tentang makna simbolik dan spiritual

2 N. A. Febriani, "Pajjappi (Mantra) sebagai Pengobatan Tradisional Masyarakat Bugis di Desa
Bila," Anthropological Journal 5, no. 2 (2021): 176.

® Aminah dan Darman Manda, "Pengobatan Tradisional Mappangiso di Desa Cilellang,
Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru," ALLIRI: Journal of Anthropology 5, no. 2 (2023).



dalam teks Pajjappi, penelitian ini belum sampai pada tahap pemaknaan empiris atas
bagaimana unsur-unsur Islam dalam mantra tersebut diterima, dijalankan, dan
dimaknai oleh praktisi (sanro) dan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.*

Penelitian-penelitian sebelumnya telah memberikan gambaran umum mengenai
pengobatan tradisional, seperti warisan leluhur, proses pelaksanaan, serta manfaatnya
bagi masyarakat. Meskipun, demikian masih kurang kajian yang secara mendalam
menggunakan pendekatan etnografis untuk menelusuri integrasi nilai-nilai Islam
dalam praktik pengobatan tradisional sebagai bentuk kesatuan antara budaya lokal
dan spiritualitas keagamaan masih relatif terbatas. Selain itu, belum banyak
ditemukan penelitian yang secara khusus menyoroti tradisi Ma’bura Kampong di
Desa Sali-Sali, yang memiliki kekhasan dalam memadukan unsur pengobatan,
spiritualitas lokal, dan ajaran Islam yang telah mengalami proses penyaringan dan
penyesuaian nilai. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi ruang kajian
tersebut melalui pendekatan etnografis yang menjelaskan bagaimana masyarakat
memaknai dan mengintegrasikan unsur keagamaan dalam praktik budaya lokal secara
dinamis.

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti menawarkan novelty dalam penelitian
ini, yaitu terletak pada fokus terhadap dimensi implementasi dan adaptasi Islam
dalam sebuah tradisi pengobatan lokal yang memiliki unsur spiritual, serta analisis

mendalam tentang bagaimana masyarakat Muslim di pedesaan merekonsiliasi

* Zainal, Asia M, dan Andi Agussalim Aj, "Pajjappi dalam Pengobatan Tradisional Bugis di
Desa Mattaropurae Kabupaten Bone (Suatu Tinjauan Semiotika Riffaterre),” Journal of Health,
Education, Economics, Science, and Technology (J-HEST) 5, no. 1 (Desember 2022): 71-76.



keyakinan tradisional dengan ajaran agama mereka dalam praktik nyata. Penelitian ini
akan memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang dinamika

Islamisasi budaya dan kearifan lokal.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis sampaikan di atas, maka dalam
penelitian ini mengajukan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk pelaksanaan tradisi Ma bura Kampong di Desa Sali-Sali
Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang?
2. Nilai-nilai Islam apa yang tercermin dalam pelaksanaan tradisi Ma bura

Kampong di Desa Sali-Sali Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bentuk pelaksanaan tradisi Ma bura Kampong di Desa
Sali-Sali Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang.
2. Mengidentifikasi nilai-nilai Islam apa saja yang tercermin dalam pelaksanaan
tradisi Ma 'bura Kampong di Desa Sali-Sali Kecamatan Lembang Kabupaten

Pinrang.



D. Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Secara Teoritis, penelitian ini dapat memberikan dedikasi pada ilmu
pengetahuan yang dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi bagi
penelitian selanjutnya terkait dengan bentuk pelaksanaan dan nilai-nilai
Islami dalam tradisi Ma Bura Kampong

2. Secara Praktis, peneliti berharap dengan hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai landasan pedoman masyarakat khususnya masyarakat Desa Sali-Sali,
dalam memahami dan menghayati nilai-nilai Islam yang tercermin dalam

tradsi Ma 'bura Kampong
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Juhana Nasruddin dengan judul
penclitian “Relasi Agama, Magi, Sains Dengan Sistem Pengobatan Tradisional-
Modern Pada Masyarakat Pedesaan”. Jenis penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenalogi. Sumber data penelitian ini
yaitu data primer yang diperoleh dari studi dokumen, observasi lapangan, in-defth
interview dan fokus grup kemudian data sekunder yang merupakan data pendukung
yang diperoleh dari buku, jurnal, dan majalah. Tempat penelitian di Kecematan
Kadungora Kabupaten Garut.” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem
pengobatan masyarakat pedesaan tidak bisa dilepaskan dari interaksi antara unsur
agama, magi, dan sains. Ketiganya saling melengkapi dan digunakan secara fleksibel
oleh masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan keyakinan mereka. Dengan demikian,
pendekatan terhadap kesehatan dalam masyarakat tersebut tidak bersifat tunggal,
melainkan pluralistik, yang mencerminkan perpaduan antara aspek spiritual, budaya
lokal, dan pengetahuan modern.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yakni dari segi tradisi.
Dimana membahas tentang pengobatan tradisional atau dalam penelitian peneliti di

sebut dengan Ma'bura kampong. Sedangkan perbedaanya yakni, penelitian ini lebih

® Juhana Nasrudin, “Relasi Agama, Magi, Sains dengan Sistem Pengobatan Tradisional-
Modern pada Masyarakat Pedesaan,” Hanifiya: Jurnal Studi Agama -Agama 2, no. 1 (2019): 42.
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berfokus pada interaksi antara agama, praktik magi, dan sains dalam konteks
pengobatan. Ini mencakup analisis tentang bagaimana ketiga elemen tersebut saling
mempengaruhi dalam sistem pengobatan tradisional dan modern, serta bagaimana
masyarakat mengadopsi atau menolak metode pengobatan tertentu.

kedua penelitian yang dilakukan oleh Norfaizah, Husin, Miftahul Jannah dengan
judul penelitian “Eksistensi Tenun Papintan Sebagai Media Pengobatan Tradisional
Dan Spiritual”. Tenun papintan diwariskan dan berkembang pada masyarakat Sungai
Tabukan-Alabio, Kalimantan Selatan. Tenun papintan digunakan sebagai pakaian
sehari-hari, upacara keagamaan dengan simbol yang melambangkan kekuasaan dan
status sosial, uniknya lagi dapat berfungsi sebagai media pengobatan tradisional dan
spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk mengenalkan corak ragam tenun papintan dan
penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Jenis Penelitian ini menggunakan
penelitian deskriptif dengan metode kualitatif, dimana data yang diperoleh dari
masyarakat Sungai Tabukan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tenun papintan
terdiri dari berbagai corak yang memiliki nilai dan makna spiritual tersendiri.
Diantaranya Sarigading, anakan hirang, anakan habang, ramak sahang hirang, ramak
sahang putih, katutut, kasturi masak, keladi banyu, kelapa kuning, paring anom,
bakampat, pungling dan wadiwaringin. Tenun papintan yang sering digunakan dalam
media pengobatan tradisional dan spiritual adalah kain dengan corak sarigading. Kain

ini dipercaya masyarakat Banjar sebagai media pengobatan bagi penderita penyakit
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mistis yang tidak dapat disembuhkan secara medis.® Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa keberadaan tenun papintan sebagai media pengobatan dan
spiritual mulai dilupakan oleh masyarakat, sehingga diperlukan adaya upaya untuk
terus melestarikan keberadaannya. Pemerintah juga perlu mendorong Kkreativitas
masyarakat dalam upaya melestarikan nilai-nilai luhur budaya bangsa dan bermanfaat

bagi kemajuan usaha mikro berbasis kearifan lokal.

Perbedaan penelitian diatas dengan apa yang akan penulis teliti yakni Penelitian
ini lebih menekankan pada produk budaya yang spesifik, yaitu tenun, dan bagaimana
produk tersebut berfungsi dalam konteks pengobatan dan spiritualitas. Ini mencakup
analisis tentang teknik, simbolisme, dan makna yang terkait dengan tenun Papintan..
Sedangkan persamaan penelitian di atas dengan apa yang diteliti penulis yakni sama-

sama meneliti terkait tradisi pengobatan tradisional.

Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Ainun, Besse Himaya dengan judul
penelitian yakni “Tradisi Pengobatan Alternatif Jappi pada Masyarakat Desa Botto
Tanre Kec. Majauleng (Tinjauan Agqidah Islam)”. Hasil penelitian dari Tradisi
Pengobatan Alternatif Jappi pada Masyarakat Desa Botto Tanre Kec. Majauleng
menunjukkan bahwa: 1) Proses pengobatan alternatif jappi menggunakan bahan alami
yaitu air dan juga ditiupkan pada salah satu anggota tubuh pasien. 2) Persepsi
masyarakat mengenai pengobatan alternatif jappi terdapat masyarakat yang pro

(masyarakat yang berobat) selain itu terdapat pula masyarakat yang kontra (tokoh

® Norfaizah, Husin, dan Miftahul Jannah, “Eksistensi Tenun Papintan Sebagai Media
Pengobatan Tradisional dan Spiritual,” ISOLEC 5, no. 1 (2021).
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masyarakat). 3) Tinjauan agidah Islam terhadap pengobatan alternatif jappi bahwa
Dg. Maroa dan Hj. Johareng dalam pengobatannya menurut asumsi peneliti bahwa
pengobatan yang dilakukannya tidak mendekati pola kemusyrikan karena dalam
pengobatan jappinya tidak mengikutsertakan persyaratan khusus. Berbeda dengan
pengobatan yang dilakukan oleh Hamma dan Hj. Bahera yang menurut asumsi
penulis dapat mendekati pola kemusyrikan karena mengikutsertakan persyaratan
tertentu yaitu mappaleppe manu dan maccera.’

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
yaitu suatu metode penelitian yang bersifat deskriptif dengan pendekatan teologis,
filosofis, dan fenomenologi. Sumber data yang digunakan yaitu data primer, dan data
sekunder, dalam pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu pedoman wawancara, alat
tulis menulis, perekam suara, dan kamera smartphone. Adapun teknik yang
digunakan dalam pengelolaan dan analisis data adalah reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Perbedaan penelitian diatas dengan apa yang akan diteliti oleh penulis yakni
Penelitian ini lebih berfokus pada analisis spesifik terhadap praktik Jappi dan
bagaimana praktik ini dapat dipahami dalam konteks agidah Islam. Ini mencakup
evaluasi tentang kesesuaian praktik ini dengan ajaran Islam dan bagaimana

masyarakat mengadopsi atau menolak elemen-elemen tertentu dari praktik tersebut .

’ Besse Himaya Ainun, Tradisi Pengobatan Alternatif Jappi pada Masyarakat Desa Botto
Tanre Kec. Majauleng (Tinjauan Agidah Islam) (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin, Program Studi
Agidah dan Filsafat Islam, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2022)
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Sedangkan persamaan penelitian diatas dengan apa yang kan diteliti oleh penulis

yakni dari segi pengobatan tradisionalnya dan nilai Islamnya.

Agar dapat memahami dengan mudah perbedaan dan persamaan penelitian-

penelitian terdahulu dengan penelitian ini, maka diuraikan dalam bentuk table

berikut:
NO Nama Judul Metode ) .
Hasil Penelitian | Persamaan | Perbedaan
Peneliti Penelitian Penelitian
1 | Juhana Relasi Jenis Hasil penelitian | Adapun Penelitian ini
Nasruddin | Agama, penelitian | menunjukkan persamaan | menyoroti
(2019) Magic, e bahwa agama penelitian | Interaksi
Sains punakarl berperan penting | ini dengan antara
Dengan adalgh : dalam penelitian agaria,
kualitatif magi, dan
Sistem dengan penyembuhan, di | penulis sains dalam
Pengobatan | menggunak | mana doa dan yakni dari | sistem
Tradisional- | an ritual keagamaan | segi tradisi. | pengobatan
Modern pendekatan | dipercaya dapat | Dimana tradisional
Pada f?nomenalo meningkatkan | membahas ggrqar?ggeé?]’s
Masyarakat g efektivitas _ tentang masyaraﬁat
Pedesaan pengobatan, baik | pengobatan | yijam
tradisional tradisional | menerima
maupun modern. | atau dalam | atau
penelitian | menolak
peneliti di | Metode
—— pengobatan
tersebut.
dengan
Ma'bura
kampong.
2 | Norfaizah, | Eksistensi Metode Hasil Penelitian | persamaan | Adapun
Husin, Tenun kualitatif, menunjukkan penelitian perbedaan
Miftahul Papintan dimana data | bahwa tenun di atas Penelitian ini
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Jannah Sebagai yang Papintan tidak dengan apa | lebih
(2021) Media diperoleh hanya berfungsi | yang diteliti | menekankan
Pengobatan | dari sebagai produk | penulis pada produk
Tradisional | masyarakat | budaya, tetapi yakni sama- | budaya yang
Dan Sungai juga sebagai sama spesifik,
Spiritual Tabukan. media meneliti yaitu tenun,
Teknik pengobatan terkait dan
pengumpula | tradisional.Masy | tradisi bagaimana
n data arakat pengobatan | produk
dilakukan menggunakan tradisional.. | tersebut
dengan tenun ini dalam berfungsi
observasi, berbagai ritual dalam
wawancara | penyembuhan, di konteks
dan mana kain yang pengobatan
dokumentas | ditenun dan
I. dipercaya spiritualitas.
memiliki khasiat Ini
tertentu untuk mencakup
kesehatan. analisis
tentang
teknik,
simbolisme,
dan makna
yang terkait
dengan
tenun
Papintan..
Ainun, Tradisi Jenis Hasil penelitian | persamaan | Penelitian ini
Besse Pengobatan | penelitian dari Tradisi penelitian lebih
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B. Tinjauan Teori

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang digunakan sebagai perspektif
dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori yang lebih komprehensif dan rinci
akan semakin memperdalam wawasan peneliti terhadap kajian masalah yang ingin
dipecahkan, tergantung pada rumusan masalah dan tujuan penelitian.® Teori tidak
hanya berfungsi sebagai landasan konseptual, tetapi juga sebagai alat analisis untuk
memahami data dan fenomena yang ditemukan di lapangan. Melalui pemaparan teori
yang tepat, peneliti dapat mengkonstruksi pemahaman yang sistematis,
membandingkan temuan dengan kerangka pikir yang ada, serta memberikan
interpretasi yang logis dan terarah. Oleh karena itu, pemilihan teori dalam penelitian
ini disesuaikan dengan konteks sosial-budaya masyarakat yang diteliti, khususnya
dalam melihat hubungan antara praktik tradisional seperti Ma 'bura dengan nilai-nilai
Islam, spiritualitas lokal, dan dinamika sosial yang melingkupinya.
1. Teori Integrasi Nilai-Nilai Islam Dalam Budaya Lokal

Kata "integrasi" berasal dari bahasa Inggris integration yang secara etimologis
berarti kesatuan atau keterpaduan. Dalam konteks sosial, integrasi sosial diartikan
sebagai suatu proses penyesuaian antara unsur-unsur yang berbeda dalam masyarakat,
sehingga tercipta kehidupan sosial yang harmonis dan fungsional.® Proses ini
memiliki peran penting dalam masyarakat majemuk yang terdiri dari berbagai latar

belakang budaya, etnis, dan kepercayaan. Dalam kerangka masyarakat Muslim,

8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, h. 46.
% Wibowo, P. (2020). Integrasi Sosial dan Budaya dalam Masyarakat Plural. Jakarta: Pustaka
lmu.
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integrasi nilai-nilai Islam ke dalam budaya lokal tidak hanya merupakan bentuk
adaptasi sosial, melainkan juga menjadi strategi dakwah yang kontekstual.

Pendekatan ini memungkinkan ajaran-ajaran Islam yang bersifat universal
dapat diterima dan dihayati oleh masyarakat tanpa harus menanggalkan identitas
budaya lokal yang telah mengakar. Integrasi nilai-nilai Islam dalam budaya
merupakan suatu proses yang menggabungkan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam ke
dalam kehidupan sosial, budaya, dan adat masyarakat. Proses ini melibatkan
pemahaman mendalam terhadap ajaran Islam dan budaya lokal agar keduanya dapat
saling menguatkan tanpa bertentangan. Dalam integrasi ini, Islam tidak hanya
dipandang sebagai agama yang bersifat ritualistik, tetapi juga sebagai sistem nilai
yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk aspek sosial, politik,
budaya, dan ekonomi.

Cendekiawan Muslim Indonesia, Nurcholish Madjid, menjelaskan integrasi
nilai-nilai Islam dalam budaya lokal adalah sebuah proses dinamis yang
memungkinkan umat Islam untuk mengadaptasi ajaran agamanya dengan budaya lain
tanpa mengorbankan esensi dan prinsip dasar Islam. la menegaskan bahwa melalui
integrasi ini, Islam dapat diterima dan dipraktikkan secara kontekstual oleh
masyarakat lokal dengan tetap menjaga kemurnian ajaran Islam.*® Dengan demikian,
Islam mampu menjadi kekuatan moral dan spiritual dalam membangun masyarakat

yang berkeadilan, berperikemanusiaan, dan bermartabat.

19 Nurcholish Madijid, Islam, Kemodernan dan Keindonesiaan (Bandung: Mizan, 1993), him.
281.
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Nilai-nilai utama dalam Islam yang sangat relevan untuk diintegrasikan dalam
budaya lokal antara lain adalah keadilan (al-‘adl), kesetaraan (al-musawah), kasih
sayang (rahmah), dan kebebasan (hurriyyah). Nilai keadilan dalam Islam
menekankan pentingnya memberikan hak kepada yang berhak serta memperlakukan
setiap individu secara proporsional tanpa diskriminasi.** Kesetaraan menuntut agar
setiap manusia diperlakukan sama dalam martabat, kesempatan, dan hak, tanpa
memandang asal-usul atau status sosial. Kasih sayang, yang merupakan salah satu
sifat utama Allah (Ar-Rahman dan Ar-Rahim), menjadi dasar dari hubungan sosial
yang harmonis dan penuh empati. Sedangkan kebebasan dalam Islam tidak hanya
berarti bebas dari tekanan eksternal, tetapi juga mencakup kebebasan berpikir,
beragama, dan mengekspresikan budaya selama tidak bertentangan dengan prinsip-
prinsip Islam.? Nilai-nilai ini bukan hanya bersifat normatif, tetapi juga sangat
kontekstual dan aplikatif dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam proses Islamisasi
budaya lokal, nilai-nilai ini dapat menjadi tolok ukur dalam menilai dan mengarahkan
tradisi yang ada agar tetap relevan dengan ajaran Islam tanpa harus meniadakan akar
budaya masyarakat.

Keempat nilai tersebut membuka ruang dialog antara Islam dan budaya lokal
secara positif, serta mendorong terciptanya praktik-praktik sosial yang inklusif, adil,
dan beradab. Dalam konteks tradisi seperti Ma’bura Kampong, nilai-nilai tersebut

dapat menjadi dasar untuk memahami bagaimana spiritualitas Islam tidak hanya hadir

' M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 2001) him. 327.
'2 Harun Nasution, Islam Rasional (Jakarta: Mizan, 1995), him. 98.
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dalam bentuk ibadah ritual semata, tetapi juga tercermin dalam bentuk penghormatan
terhadap sesama, keadilan sosial, dan pelestarian nilai-nilai luhur budaya lokal.
Berikut ini adalah beberapa pendekatan dalam memahami dan menerapkan
integrasi nilai-nilai Islam dalam budaya lokal:
a. Pendekatan Antropologi Budaya

Pendekatan antropologi budaya merupakan salah satu pendekatan yang
digunakan untuk memahami pola perilaku, keyakinan, simbol, serta praktik
sosial dalam kehidupan masyarakat. Dalam perspektif ini, budaya dipahami
sebagai sistem makna yang diwariskan secara turun-temurun dan menjadi
pedoman dalam kehidupan bersama. Budaya tidak hanya dipandang sebagai
warisan adat atau tradisi, tetapi sebagai hasil konstruksi sosial yang terus
berkembang sesuai dengan perubahan zaman dan interaksi nilai.

Pendekatan antropologi budaya melihat agama bukan hanya sebagai
seperangkat ajaran atau doktrin teologis, tetapi juga sebagai bagian dari sistem
budaya yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh kehidupan masyarakat.
Agama dipelajari sebagai praktik sosial yang terwujud dalam bentuk ritual,
simbol, bahasa, dan tindakan kolektif. Melalui pendekatan ini, nilai-nilai
agama seperti Islam dapat dianalisis dalam kerangka budaya yang lebih luas.
Integrasi Islam dalam budaya lokal dilihat sebagai proses adaptasi dan
transformasi makna di mana nilai-nilai Islam diterjemahkan ke dalam bentuk-
bentuk simbolik dan praksis yang dapat dipahami oleh masyarakat lokal.

Agama hadir tidak dalam ruang kosong, melainkan berdialog dengan struktur
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budaya yang sudah eksis sebelumnya. Dengan demikian, pendekatan ini
membantu menjelaskan bagaimana agama dapat berakar kuat dalam budaya
lokal tanpa harus meniadakan kearifan tradisi yang telah lama berkembang.

b. Pendekatan Teologi Islam

Pendekatan teologi Islam digunakan untuk memahami ajaran Islam
secara mendalam berdasarkan prinsip-prinsip dasar akidah, syariah, dan
akhlak. Teologi Islam tidak hanya berfungsi untuk menjelaskan konsep-
konsep dasar dalam keimanan (seperti tauhid, nubuwwah, dan akhirat), tetapi
juga sebagai kerangka normatif untuk menilai benar atau tidaknya suatu
praktik dalam pandangan agama. Dalam konteks budaya lokal, pendekatan
teologi Islam berfungsi sebagai alat evaluatif terhadap proses integrasi nilai-
nilai Islam. Tidak semua bentuk budaya dapat diterima begitu saja dalam
ajaran Islam; perlu ada kriteria atau standar teologis yang memastikan bahwa
nilai dan praktik budaya tersebut tidak menyimpang dari prinsip-prinsip dasar
keimanan dan ibadah. Dengan pendekatan ini, budaya dipandang sebagai
sesuatu yang dinamis dan dapat diisi atau diarahkan oleh nilai-nilai Islam,
selama tidak bertentangan dengan akidah dan hukum Islam.

Teologi Islam menekankan bahwa semua bentuk pengamalan agama
harus bertumpu pada tauhid, yaitu pengesaan Allah dalam segala aspek
kehidupan. Segala bentuk praktik budaya yang mengandung unsur syirik,
takhayul, yang menyalahi esensi Islam harus ditinjau secara kritis. Namun

demikian, pendekatan ini juga tidak serta-merta menolak budaya lokal,
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melainkan mengakui keberadaannya sebagai media dakwah dan ekspresi
keagamaan yang sah selama masih dalam batas yang dibenarkan syariat. Hal
ini sejalan dengan pandangan tokoh-tokoh pembaru Islam seperti Nurcholish
Madjid dan Harun Nasution yang mendorong pembacaan Islam secara
rasional, kontekstual, dan inklusif terhadap realitas sosial masyarakat. Dengan
demikian, pendekatan teologi Islam memberikan kerangka normatif bagi
integrasi nilai-nilai Islam ke dalam budaya lokal, agar tetap menjaga
kemurnian ajaran Islam sambil tetap menghargai konteks lokal masyarakat.
2. Islamisasi Budaya
Islamisasi budaya lokal merupakan proses di mana ajaran Islam berinteraksi
dengan budaya setempat, menghasilkan bentuk budaya baru yang mengintegrasikan
unsur-unsur Islam dengan tradisi lokal. Proses ini tidak bersifat destruktif terhadap
budaya lokal, melainkan berlangsung melalui adaptasi dan asimilasi, sehingga
menghasilkan bentuk budaya baru yang mencerminkan perpaduan antara unsur-unsur
Islam dan unsur-unsur tradisional.® Islamisasi tidak menghapus identitas lokal,
melainkan memberikan makna baru pada unsur-unsur budaya yang telah ada, selama
tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam.
Tradisi-tradisi yang bersifat netral atau sejalan dengan nilai-nilai Islam
dipertahankan, bahkan diperkuat, sementara elemen yang dianggap tidak sesuai

mengalami penyesuaian atau reinterpretasi. Dalam banyak kasus, Islam hadir sebagai

3 Yumi Sugahara, “Islamisasi dan Budaya Lokal (Catatan H-4 Konferensi A Word Across),”
IAT Magister UIN Sunan Kalijaga
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pembawa nilai moral dan spiritual yang memperkaya makna tradisi lokal. Proses ini
menjadikan budaya lokal tetap hidup dan dinamis, tetapi lebih bernuansa Islami, baik
dari segi nilai, simbol, maupun praktiknya.

Proses Islamisasi di Indonesia berlangsung secara damai dan bertahap, dengan
pendekatan yang mengedepankan harmoni antara ajaran Islam dan budaya lokal. Hal
ini terlihat dalam berbagai tradisi dan upacara adat yang mengandung unsur lokal
tetapi juga telah diberi makna atau dimensi keislaman, baik melalui simbol, praktik,
maupun narasi yang digunakan. Misalnya, penggunaan seni dan budaya lokal sebagai
media dakwah oleh para Wali Songo, seperti Sunan Bonang yang memanfaatkan
tembang dan puisi Jawa untuk menyampaikan pesan moral dan spiritual kepada
masyarakat.'* Strategi Islamisasi seperti ini menunjukkan bahwa penyebaran Islam
tidak dilakukan dengan cara memaksa atau menghapus budaya yang telah ada,
melainkan dengan cara yang lembut dan penuh kearifan.

Budaya lokal justru dijadikan sebagai sarana untuk memperkenalkan ajaran
Islam, sehingga masyarakat dapat menerimanya secara alami tanpa merasa
kehilangan identitas budayanya. Pendekatan ini menjadi ciri khas Islam di Indonesia
yang bersifat inklusif, akomodatif, dan mampu membaur dengan beragam latar tradisi
yang ada di Nusantara. Hingga Kini, warisan pendekatan tersebut masih dapat dilihat
dalam banyak praktik budaya masyarakat Muslim Indonesia, termasuk dalam tradisi-

tradisi lokal yang masih lestari namun sarat dengan nilai-nilai keislaman.

Y Hawa Hidayah, dkk., “Transformasi Budaya Nusantara dalam Proses Islamisasi di
Indonesia,” Khazanah: Jurnal Studi Islam dan Humaniora 13, no. 2 (2023)



24

Menurut Koentjaraningrat, Islamisasi budaya lokal dapat dilihat sebagai
bentuk perubahan sosial-budaya yang terjadi ketika Islam masuk dan berdialog
dengan nilai-nilai budaya setempat. la menegaskan bahwa Islam di Indonesia
mengalami bentuk penerimaan yang sangat khas karena tidak menghapus budaya
lokal, tetapi menyerap dan mengarahkan elemen budaya tersebut ke dalam struktur
nilai yang baru.™ Di sinilah Islam tidak hanya dipahami sebagai agama, melainkan
juga sebagai kekuatan budaya yang dapat mengubah sistem sosial.

Beberapa pendekatan utama yang terkandung dalam teori Islamisasi budaya
lokal adalah:

1. Islamisasi Sebagai Transformasi Budaya

Pendekatan ini memandang bahwa proses Islamisasi tidak hanya menyentuh
aspek-aspek luar dari budaya, seperti bahasa, pakaian, atau simbol-simbol
keagamaan, melainkan juga memengaruhi secara mendalam fondasi budaya suatu
masyarakat. Fondasi ini meliputi cara berpikir, pandangan hidup, sistem nilai, serta
norma-norma sosial yang membentuk identitas kolektif komunitas tersebut.
Islamisasi budaya berjalan melalui proses yang dinamis dan adaptif, di mana ajaran-
ajaran Islam tidak dipaksakan secara kaku, tetapi menyatu secara perlahan dengan
struktur budaya lokal melalui dialog dan negosiasi sosial. Dalam proses ini, elemen-
elemen budaya lokal yang bertentangan secara prinsipil dengan ajaran Islam
umumnya mengalami transformasi. Transformasi ini bisa berupa reinterpretasi yaitu

memberi makna baru yang sesuai dengan nilai Islam atau dalam beberapa kasus,

1> Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas, dan Pembangunan (Jakarta: Gramedia, 2002), 17.
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penghapusan secara bertahap karena dianggap tidak relevan atau bertentangan secara
akidah maupun syariah. Sementara itu, unsur-unsur budaya yang bersifat netral atau
tidak bertentangan, seperti pola gotong royong, penggunaan bahan-bahan alam, atau
nilai-nilai kekeluargaan, tetap dipertahankan bahkan diperkuat dalam kerangka nilai
Islam.

Hasil dari proses ini bukanlah penghapusan total budaya lokal, tetapi lahirnya
bentuk budaya baru yang bersifat hibrid yaitu kombinasi antara lokalitas dan nilai-
nilai Islam. Budaya ini tetap mengandung ciri khas tradisional masyarakat setempat,
namun telah diselaraskan dengan sistem nilai Islam yang bersumber dari Al-Qur’an,
Hadis, serta warisan keilmuan Islam. Dalam konteks ini, Islamisasi tidak dipandang
sebagai dominasi, melainkan sebagai internalisasi nilai-nilai agama ke dalam
kehidupan sosial yang lebih luas. Oleh karena itu, praktik budaya seperti Ma’bura
yang masih eksis hingga kini mencerminkan proses Islamisasi yang tidak merusak
identitas lokal, tetapi justru memperkuat makna spiritual dan moral dalam kehidupan
masyarakat.

Pendekatan ini juga sejalan dengan pandangan Koentjaraningrat yang
menyatakan bahwa budaya tidak bersifat statis, melainkan terus berkembang
mengikuti dinamika zaman dan pengaruh eksternal, termasuk agama. Dalam konteks
masyarakat Indonesia, penerimaan terhadap Islam tidak berlangsung dengan cara
konfrontatif, melainkan akomodatif. Hal ini terlihat dari kemampuan masyarakat
dalam menyerap nilai-nilai Islam ke dalam budaya lokal tanpa kehilangan esensi

identitasnya. Dengan demikian, Islamisasi budaya merupakan salah satu bentuk
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strategi kultural dalam memperkuat nilai-nilai keagamaan sekaligus menjaga
kontinuitas budaya lokal yang telah diwariskan secara turun-temurun.
2. Islamisasi Sebagai Penguatan Identitas Budaya

Islamisasi justru memperkuat identitas lokal, bukan melemahkannya. Budaya
lokal tetap menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat, namun
mendapatkan makna baru melalui pengaruh ajaran Islam. Tradisi yang telah dikenal
dan dijalankan secara turun-temurun tidak serta-merta ditinggalkan begitu saja, tetapi
diberi pemaknaan ulang yang lebih sejalan dengan prinsip-prinsip keislaman.®
Dalam proses ini, masyarakat tidak merasa kehilangan dari akar budayanya,
melainkan mengalami penyesuaian nilai melalui kehadiran Islam sebagai sumber
spiritualitas dan moralitas yang baru. Islam menjadi unsur penting dalam memperkuat
kohesi sosial masyarakat lokal karena ia menyatu secara alami dengan kehidupan
sehari-hari, termasuk dalam praktik budaya seperti pengobatan, upacara adat, maupun
sistem kemasyarakatan.

Teori Islamisasi budaya lokal memberikan kerangka konseptual yang kuat
untuk memahami bagaimana suatu komunitas dapat menerima dan menginternalisasi
ajaran Islam tanpa kehilangan jati diri budaya mereka. Pendekatan ini tidak
memposisikan agama dan budaya sebagai dua hal yang saling bertentangan, tetapi
sebagai dua unsur yang dapat saling mengisi dan memperkaya. Hubungan antara

Islam dan budaya lokal tidak bersifat kaku atau konflik, melainkan terbuka dan saling

6 Azyumardi Azra, Islam Nusantara: Jaringan Global dan Lokal (Jakarta: Kompas, 2016),
him. 112,
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menyesuaikan. Hal ini terlihat dalam cara masyarakat memaknai tradisi dengan
semangat keislaman yang moderat, kontekstual, dan adaptif terhadap lingkungan
sosialnya.

Proses Islamisasi budaya menjadi bagian dari dinamika sosial yang
konstruktif, di mana nilai-nilai keislaman tidak memusnahkan budaya lokal,
melainkan membentuk sinergi yang harmonis antara keduanya. Dalam kasus tradisi
Ma’bura Kampong, praktik pengobatan tradisional yang sebelumnya murni bersifat
magis dan animistik kini mendapatkan sentuhan spiritual Islam melalui pembacaan
doa-doa Islami, pengakuan akan kuasa Allah sebagai penyembuh sejati, serta
pemurnian niat dalam tindakan pengobatan. Inilah bukti bahwa Islam dapat hadir
tidak dengan menghapus, tetapi dengan merangkul, menyaring, dan membimbing

budaya lokal menuju keselarasan dengan nilai-nilai ketauhidan.

C. Tinjauan Konseptual

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memberikan pengertian, maka
peneliti memberikan penjelasan dari beberapa kata yang dianggap perlu agar mudah
dipahami, yaitu sebagai berikut:
1. Implementasi

Secara umum, implementasi merujuk pada tindakan nyata dalam
merealisasikan sebuah rencana, kebijakan, atau strategi yang telah disusun secara
sistematis dan menyeluruh. Implementasi merupakan tahap lanjutan dari

perencanaan, di mana semua ide, gagasan, serta langkah-langkah strategis diubah
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menjadi aksi konkret untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Dalam praktiknya, implementasi tidak dapat dipisahkan dari perencanaan, karena
tanpa perencanaan yang jelas dan terarah, proses pelaksanaan akan kehilangan arah
dan efektivitasnya Menurut Nurdin Usman, implementasi adalah bagian dari aktivitas
yang berkaitan dengan aksi dan mekanisme pelaksanaan suatu sistem yang telah
dirancang. Implementasi bukanlah kegiatan biasa, melainkan aktivitas yang
mengandung unsur kesengajaan dan perencanaan matang yang dilaksanakan untuk
mencapai hasil tertentu.!” Pendapat ini menunjukkan bahwa implementasi tidak
terjadi secara spontan atau tanpa tujuan, melainkan mengikuti proses yang terstruktur
dan terukur.

E. Mulyasa mengemukakan bahwa implementasi merupakan proses
penerapan ide atau kebijakan ke dalam tindakan nyata yang bertujuan menciptakan
perubahan terukur dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor individu.*® Dalam
konteks sosial budaya, termasuk dalam praktik tradisi lokal, implementasi tidak
hanya berfokus pada pelaksanaan teknis semata, tetapi juga pada bagaimana nilai,
konsep, dan inovasi tertentu dapat diinternalisasikan dan dihidupi oleh pelaku budaya
maupun masyarakat luas. Oleh karena itu, untuk memahami secara menyeluruh
bagaimana nilai-nilai Islam diimplementasikan dalam tradisi Ma 'bura Kampong,

diperlukan alat analisis berupa indikator-indikator implementasi yang dapat

Y Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: Grasindo, 2002), hal.20.
8 E Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2015), 51.



29

mengukur Kketerkaitan antara aspek perencanaan, pelaksanaan, penerimaan sosial,
hingga kesesuaian nilai-nilai yang dijalankan.

Indikator-indikator ini akan menjadi dasar konseptual dalam menganalisis
bentuk pelaksanaan dan tingkat keberhasilan integrasi nilai-nilai Islam ke dalam
praktik budaya lokal, serta sejauh mana masyarakat dan pelaku tradisi secara aktif
terlibat dalam proses tersebut. Berikut ini dipaparkan beberapa indikator utama dalam
implementasi, yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini.

a. Bentuk pelaksanaan dalam tradisi

Bentuk pelaksanaan dalam tradisi merujuk pada cara atau tata cara sebuah
tradisi dijalankan oleh masyarakat. Ini mencakup berbagai unsur yang
menggambarkan bagaimana suatu tradisi dilaksanakan secara nyata di lapangan, baik
dalam aspek fisik maupun non-fisik. Dalam konteks penelitian budaya atau
antropologi, bentuk pelaksanaan sangat penting karena menunjukkan struktur, nilai,
dan makna yang terkandung dalam tradisi tersebut.

Bentuk pelaksanaan tradisi Ma’bura Kampong dapat dikaji melalui empat
kategori utama, yaitu:

1. Berdasarkan Tahapan Pelaksanaan

Setiap tradisi umumnya memiliki urutan atau tahapan yang sistematis dalam
pelaksanaannya. Tahapan ini dapat mencakup persiapan awal, pelaksanaan inti, dan
penutupan. Pada tahap persiapan, biasanya dilakukan pengumpulan bahan,

perlengkapan. Tahap inti berisi kegiatan utama sesuai dengan maksud atau tujuan
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tradisi tersebut, sedangkan tahap penutupan dapat berupa doa, nasihat, pemberian
simbolis, atau penyampaian pantangan yang harus dipatuhi.

Tradisi Ma’bura Kampong juga memiliki tahapan pelaksanaan yang cukup
terstruktur dan diwariskan secara turun-temurun. Tahap awal dilakukan dengan
mengumpulkan berbagai bahan alami untuk dijadikan ramuan pengobatan. Beberapa
bahan yang umum digunakan antara lain jahe, bawang merah, daun sirih, dan kunyit.
Setelah bahan terkumpul, pasien akan datang ke rumah sandro atau dukun
penyembuh yang dipercaya memiliki kemampuan spiritual dan keahlian dalam
pengobatan tradisional.

Sandro akan menyiapkan air dalam sebuah wadah, lalu membacakan doa atau
mantra tertentu ke dalam air tersebut. Doa yang dibacakan merupakan warisan
leluhur yang diyakini memiliki kekuatan penyembuh. Setelah doa selesai dibacakan,
pasien diminta untuk meminum air itu sebanyak tiga kali sebagai bentuk penyelarasan
antara niat, harapan, dan kekuatan spiritual. Selanjutnya, sandro akan menyuruh
pasien mengusapkan ramuan herbal ke bagian tubuh yang sakit. Proses ini menjadi
bagian penting dari pengobatan, karena menggabungkan unsur fisik melalui ramuan
dan unsur spiritual melalui doa yang dibacakan.

2. Berdasarkan Waktu

Pelaksanaan tradisi bisa ditentukan oleh waktu-waktu tertentu, seperti waktu

musiman, hari-hari khusus, atau saat terjadinya peristiwa tertentu. Ada tradisi yang

dilakukan secara rutin (harian, mingguan, tahunan), dan ada pula yang bersifat



31

situasional, dilakukan hanya Kketika dibutuhkan. Penentuan waktu sering Kkali
berkaitan dengan nilai simbolis, kepercayaan, atau kebiasaan masyarakat setempat.
3. Berdasarkan Biaya

Dari segi biaya, tradisi dapat dilaksanakan dengan pembiayaan yang
bervariasi. Ada yang dilaksanakan secara sederhana tanpa memerlukan biaya besar,
dan ada pula yang membutuhkan biaya signifikan untuk keperluan bahan, alat, atau
konsumsi. Biaya bisa berasal dari dana pribadi, gotong royong, atau sumbangan
sukarela dari masyarakat yang terlibat.
4. Berdasarkan Jenis Pengobatan

Jenis pengobatan dalam tradisi dapat dibedakan menjadi dua bentuk utama,
yaitu pengobatan fisik dan pengobatan non-fisik. Pengobatan fisik melibatkan
penggunaan bahan atau tindakan langsung terhadap tubuh, seperti ramuan atau pijat.
Sementara pengobatan non-fisik berkaitan dengan unsur spiritual, seperti doa, mantra,
atau ritual. Dalam praktiknya, keduanya sering kali digabungkan.
b. Kesesuaian Pelaksanaan dengan Nilai Islam

Ghonim & Muttagin (2024) dalam penelitiannya menegaskan bahwa integrasi
nilai Islam dalam budaya lokal harus mempertimbangkan kesesuaian substansi
budaya dengan prinsip syariat. Proses ini dilakukan secara kontekstual dan tidak
bersifat konfrontatif, dengan cara menyaring unsur budaya yang tidak sesuai dan
memberikan makna baru pada simbol budaya yang netral. Pendekatan menunjukkan

bahwa implementasi nilai-nilai Islam dalam budaya lokal memerlukan pemimpin
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yang memahami syariat dan kearifan lokal secara seimbang.® Pandangan ini relevan
dengan dinamika budaya di masyarakat pedesaan, di mana tradisi masih sangat kuat
dan dihormati. Dalam konteks seperti itu, kehadiran tokoh agama atau pemuka adat
yang mampu menjembatani antara nilai-nilai Islam dan budaya lokal menjadi sangat
penting. Mereka tidak hanya berperan sebagai pelaksana ajaran agama, tetapi juga
sebagai mediator sosial yang mampu menjaga harmoni antara warisan budaya dan
tuntutan syariat. Dengan pendekatan yang bijak dan tidak memaksakan perubahan
secara drastis, nilai-nilai Islam dapat diintegrasikan secara alami dan diterima oleh
masyarakat tanpa menimbulkan konflik atau penolakan.
c. Seleksi dan adaptasi unsur budaya lokal

Proses implementasi nilai-nilai Islam ke dalam budaya lokal, seleksi terhadap
unsur-unsur budaya yang bertentangan dengan syariat menjadi langkah penting.
Tidak semua elemen budaya dapat diterima secara utuh oleh ajaran Islam, sehingga
dibutuhkan proses penyaringan nilai yakni mempertahankan yang sejalan atau netral,
serta menghapus atau merekonstruksi unsur yang bertentangan. Adaptasi budaya ini
tidak bersifat kaku atau konfrontatif, melainkan merupakan proses bertahap yang
disesuaikan dengan kondisi sosial, pemahaman keagamaan masyarakat, serta peran
pelaku lokal.

Ghonim & Muttagin (2024) juga dalam penelitiannya menegaskan bahwa

pelaku budaya lokal terutama tokoh agama dan pemimpin tradisional memiliki peran

¥ Ahmad Ghonim dan Muttagin, “Kepemimpinan Islam dalam Mewujudkan Integrasi Nilai-
Nilai Islam dan Budaya Lokal,” Jurnal Perspektif 4, no. 1 (2024): 22.
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strategis dalam menyaring nilai-nilai budaya yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam. Mereka menjelaskan bahwa proses integrasi dilakukan melalui pendekatan
kontekstual, di mana unsur budaya yang bersifat netral tetap dipertahankan dan diberi
makna baru yang islami, sementara unsur-unsur yang mengandung unsur syirik,
tahayul, atau bertentangan dengan tauhid secara perlahan ditinggalkan atau
digantikan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa Islamisasi budaya tidak harus
meniadakan identitas lokal, tetapi memberi ruang untuk transformasi nilai secara arif
dan bijaksana, sehingga budaya tetap hidup dan bernilai dalam bingkai keislaman.

Seleksi dan adaptasi unsur budaya lokal menjadi indikator penting dalam
menilai keberhasilan implementasi nilai-nilai Islam dalam praktik tradisi. Proses ini
merepresentasikan kemampuan masyarakat untuk menjaga kontinuitas warisan
budaya sekaligus menyelaraskannya dengan ajaran agama Yyang diyakini,
sebagaimana tampak dalam berbagai bentuk tradisi yang telah mengalami proses
penyaringan nilai.
d. Partisipasi dan Respons Masyarakat

Partisipasi masyarakat merupakan salah satu indikator penting dalam
keberhasilan implementasi suatu kebijakan, tradisi, atau nilai sosial-keagamaan.
Dalam konteks budaya lokal yang mengalami proses islamisasi atau integrasi nilai-
nilai Islam, keterlibatan aktif masyarakat menjadi tolak ukur sejauh mana tradisi
tersebut diterima, dimaknai, dan dilestarikan secara kolektif. Partisipasi tidak hanya

dilihat dari aspek fisik seperti kehadiran dalam kegiatan, tetapi juga dari segi
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dukungan moral, sosial, finansial, serta keterlibatan dalam menjaga nilai-nilai yang
terkandung dalam praktik tradisi tersebut.

Napilah dan Kudus (2022) dalam penelitiannya mengenai partisipasi
masyarakat dalam kegiatan sosial keagamaan menemukan bahwa dukungan
masyarakat tercermin dalam berbagai bentuk, mulai dari dukungan finansial, bantuan
tenaga, hingga keterlibatan dalam evaluasi informal atas pelaksanaan kegiatan yang
berkaitan dengan nilai-nilai keagamaan. Temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat
tidak sekadar menjadi objek tradisi, melainkan menjadi bagian dari pelaku aktif yang
ikut menentukan keberlanjutan dan arah perkembangan nilai yang diusung oleh
tradisi tersebut. Keterlibatan masyarakat yang bersifat kolektif ini juga memperkuat
kohesi sosial dan menjadikan praktik budaya lebih dinamis serta adaptif terhadap
perkembangan nilai-nilai keislaman.

Respon dan partisipasi masyarakat tidak hanya menjadi elemen pendukung
dalam pelaksanaan tradisi, tetapi juga menjadi bagian penting dari proses internalisasi
nilai. Dalam konteks tradisi Ma’bura Kampong, partisipasi masyarakat dapat menjadi
indikator sejauh mana nilai-nilai Islam telah diterima dan dimaknai secara fungsional
dalam praktik kehidupan sehari-hari. Hal ini menguatkan bahwa implementasi nilai
tidak akan berjalan efektif tanpa keterlibatan dan kesadaran kolektif dari masyarakat
itu sendiri.”® Partisipasi ini dapat menjadi indikator sejauh mana ajaran Islam telah

berakar dan membaur secara fungsional dalam budaya lokal. Misalnya, saat

0 L. Napilah dan M. Kudus, “Partisipasi Masyarakat dalam Kegiatan Sosial Keagamaan di
Pedesaan: Studi Kasus di Desa X,” Jurnal Pengabdian dan Temu Amal Masyarakat (JPTAM) 7, no. 2
(2022): 45.



35

masyarakat ikut mengucapkan doa-doa, membantu menyiapkan ramuan, atau
mendampingi proses pengobatan dengan niat ibadah, hal ini menunjukkan bahwa
nilai-nilai Islam telah mengalami proses transformasi sosial yang diterima dan
dipahami secara kolektif. Hal ini menguatkan bahwa implementasi nilai-nilai Islam
dalam budaya tidak akan berjalan efektif tanpa keterlibatan langsung dari masyarakat
itu sendiri. Kesadaran kolektif inilah yang menjadi kunci utama dalam menjaga
kesinambungan tradisi sekaligus memperkuat fondasi spiritual masyarakat.

2. Nilai-nilai Islam

Nilai merupakan konsep fundamental dalam kehidupan manusia yang
mencakup aspek moral, etika, dan kepercayaan. Secara umum, nilai dipahami sebagai
kriteria atau standar yang digunakan oleh individu untuk menilai sesuatu, baik itu
tindakan, objek, maupun ide. Nilai mencerminkan apa yang dianggap baik, penting,
dan berharga dalam suatu konteks sosial dan budaya tertentu.

Para ahli mendefinisikan nilai dengan beragam pandangan. Menurut Gazalba,
sebagaimana dikutip oleh Chabib Thoha, nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak
dan ideal, bukan benda konkret atau fakta empiris, melainkan penghayatan terhadap
sesuatu yang dikehendaki atau tidak dikehendaki. Sementara itu, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan nilai sebagai kadar, mutu, atau sifat yang
penting dan berguna bagi manusia. Mulyana menyatakan bahwa nilai adalah rujukan

dan keyakinan dalam menentukan pilihan yang pada akhirnya melahirkan tindakan
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serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan.* Nilai juga dapat dimaknai
sebagai esensi yang memiliki makna besar dalam kehidupan seseorang, khususnya
yang berkaitan dengan kebaikan dan kebajikan. Chabib Thoha menambahkan bahwa
nilai merupakan sifat yang melekat pada sesuatu (sistem kepercayaan) dan telah
berinteraksi dengan subjek yang memberinya arti, yakni manusia. Oleh karena itu,
nilai menjadi pedoman dalam perilaku manusia dan merupakan sesuatu yang
bermanfaat dan berguna.? Nilai bukan hanya bersifat abstrak atau konseptual, tetapi
juga terwujud dalam tindakan, kebiasaan, dan pilihan hidup sehari-hari. Dalam
kehidupan masyarakat, nilai berperan sebagai tolok ukur dalam membedakan mana
yang dianggap baik atau buruk, layak atau tidak layak. Nilai juga bersifat dinamis
karena dapat berubah, berkembang, dan disesuaikan dengan kondisi sosial, budaya,
dan keagamaan suatu masyarakat. Dalam konteks budaya lokal yang terintegrasi
dengan ajaran Islam, nilai menjadi jembatan penting antara tradisi dan agama,
sehingga praktik budaya seperti Ma ’bura dapat tetap hidup tanpa kehilangan makna
spiritual dan arah moral yang sesuai dengan syariat Islam.

Menurut Arthur W. Combs, sebagaimana dikutip oleh Elly Setiadi, nilai dapat
dipahami sebagai bentuk keyakinan yang bersifat umum dan berfungsi sebagai
pedoman dalam menentukan tujuan serta arah perilaku individu. Meskipun demikian,

persepsi terhadap suatu nilai dapat beragam karena masyarakat terdiri atas berbagai

2! Nadiya Virginia Aspalam, Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Sinetron Para
Pencari Tuhan Jilid Delapan (Skripsi, IAIN Metro, 2020), 12-13.

22 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him.
78.
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kelompok dengan latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya yang berbeda.
Perbedaan ini menyebabkan interpretasi terhadap suatu nilai tidak bersifat seragam,
melainkan dipengaruhi oleh konstruksi sosial yang hidup dalam masing-masing
kelompok masyarakat.?® Pandangan ini menunjukkan bahwa nilai tidak berdiri secara
absolut di tengah masyarakat, tetapi selalu berkaitan dengan konteks di mana nilai
tersebut tumbuh dan berkembang. Nilai yang sama bisa dimaknai secara berbeda oleh
dua komunitas yang berbeda, tergantung pada pengalaman kolektif, tradisi, dan
sistem kepercayaan yang berlaku. Oleh karena itu, dalam mengkaji nilai-nilai Islam
dalam budaya lokal seperti tradisi Ma bura, penting untuk memahami bagaimana
masyarakat setempat menafsirkan nilai tersebut secara sosial dan kultural, bukan
hanya secara teologis. Pemahaman yang kontekstual terhadap nilai-nilai inilah yang
akan membantu mengungkap bagaimana ajaran Islam mampu berinteraksi dan
menyatu dengan sistem nilai lokal yang telah lama mengakar.

Kajian sosiologi dan filsafat membedakan menjadi lima macam. Pertama,
nilai sosial, yaitu nilai yang melekat dalam masyarakat dan berkaitan dengan interaksi
antar manusia. Kedua, nilai kebenaran, yang bersumber dari akal, rasio, dan cipta
manusia. Ketiga, nilai keindahan, atau nilai estetika, yang bersumber dari rasa dan
pengalaman batin manusia. Keempat, nilai moral, yang berkaitan dengan kehendak
dan etika sosial, dan kelima, nilai agama, yaitu nilai spiritual yang bersumber dari

wahyu Tuhan dan bersifat mutlak serta tidak dapat diganggu gugat.Dalam Islam,

2 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi: Pemahaman Fakta dan Gejala
Permasalahan Sosial (Jakarta: Kencana, 2011), him. 89.



38

nilai-nilai merupakan prinsip hidup yang mencakup ajaran-ajaran tentang bagaimana
manusia menjalani kehidupannya sesuai kehendak Allah SWT. Nilai-nilai Islam tidak
hanya bersifat vertikal, yakni dalam hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga
horizontal, yaitu dalam relasi sosial dan kehidupan sehari-hari. Islam memandang
bahwa nilai merupakan pedoman dasar dalam bertindak, baik secara individu maupun
kolektif. Dalam konteks pengobatan tradisional, nilai-nilai ini sangat relevan karena
praktik penyembuhan sering kali mencerminkan dimensi spiritual, moral, dan sosial.
Islam sendiri sangat menganjurkan umatnya untuk berobat. Hal ini sejalan dengan

firman Allah SWT dalam Q.S. Ash-Shu ara/26:80.
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Terjemahannya:

Apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkanku.?*

Makna dari ayat ini adalah bahwa Allah SWT adalah sumber penyembuhan
yang sejati. Meskipun manusia dapat berusaha untuk menyembuhkan dirinya dengan
obat atau perawatan medis, pada akhirnya Allah adalah yang memberikan
kesembuhan. Ayat ini mengajarkan bahwa kita harus mengandalkan Allah dalam
segala hal, termasuk dalam menghadapi ujian berupa penyakit. Selain itu, ayat ini
juga menunjukkan bahwa penyakit dan kesembuhan adalah bagian dari takdir Allah,

dan hanya Dia yang berkuasa atasnya.

# Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahnya ( Surabaya: HALIM
Publishing & Distributing, 2013).
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Ayat ini memberikan pengajaran penting tentang perlunya senantiasa berdoa
dan menggantungkan harapan kepada Allah dalam setiap keadaan, termasuk ketika
menghadapi penyakit atau kesulitan hidup. Di samping itu, terdapat perintah untuk
menjaga kesehatan dan menggunakan berbagai sarana pengobatan yang tersedia,
sembari tetap meyakini bahwa kesembuhan sejati berasal dari Allah semata. Lebih

jauh, dalam QS. Yunus/10 :57, Allah SWT berfirman:

N
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Terjemahannya:

Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran (Al-Qur’an) dari

Tuhanmu, penyembuh bagi sesuatu (penyakit) yang terdapat dalam dada, dan

petunjuk serta rahmat bagi orang-orang mukmin.

Ayat ini menegaskan bahwa Al-Qur’an bukan hanya sebagai petunjuk hidup,
tetapi juga penyembuh spiritual yang dapat memberikan ketenangan batin bagi yang
beriman. Maka, dalam praktik pengobatan Islam, terdapat prinsip-prinsip yang harus
dijaga, antara lain:

a. Tidak menggunakan bahan atau zat yang diharamkan dalam pengobatan.
b. Melakukan pengobatan melalui tenaga ahli yang kompeten dan beretika.

c. Menghindari penggunaan jampi, mantra, atau praktik yang mengandung unsur

sihir atau syirik.

% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahnya ( Surabaya: HALIM
Publishing & Distributing, 2013).
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Analisis implementasi nilai-nilai Islam dalam tradisi Ma 'bura Kampong
memerlukan telaah yang mendalam mengenai integrasi antara nilai-nilai keagamaan
dan budaya lokal dalam praktik pengobatan tradisional. Evaluasi juga perlu diarahkan
pada sejauh mana praktik tersebut tetap berada dalam koridor ajaran Islam yang
autentik serta tidak menyimpang dari prinsip-prinsip tauhid sebagai fondasi utama
akidah Islam.

3. Tradisi

Tradisi merupakan warisan budaya yang telah menjadi bagian tak terpisahkan
dari kehidupan masyarakat dan diwariskan secara turun-temurun dari satu generasi
ke generasi berikutnya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tradisi diartikan
sebagai adat kebiasaan yang diturunkan dari nenek moyang dan masih dijalankan
oleh masyarakat saat ini, Tradisi tidak hanya mencakup perilaku sosial yang berulang,
tetapi juga mencerminkan sistem nilai, kepercayaan, serta identitas kultural suatu
komunitas. Pada umumnya, tradisi berkembang dalam suatu kelompok masyarakat
berdasarkan latar belakang agama, budaya, dan sejarah tertentu, baik secara lisan
maupun tulisan. Keberadaan tradisi menjadi sarana pelestarian nilai-nilai sosial dan
moral yang membentuk akhlak serta jati diri masyarakat.”® Pemahaman terhadap
tradisi tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial dan budaya di mana tradisi itu hidup
dan dijalankan. Tradisi memiliki fungsi yang tidak hanya bersifat simbolik atau

seremonial, tetapi juga mengandung makna edukatif dan normatif yang mengatur

% Soekanto, Soerjono & Sulistyowati, Budi. Sosiologi: Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali
Pers, 2006.
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perilaku individu dalam masyarakat. Dalam kehidupan masyarakat lokal, tradisi
menjadi media transmisi nilai-nilai luhur yang memperkuat solidaritas, mempererat
hubungan antargenerasi, serta memperjelas posisi identitas kolektif mereka. Oleh
karena itu, mengkaji sebuah tradisi seperti Ma bura Kampong berarti juga membaca
cara masyarakat mempertahankan nilai-nilai warisan leluhur dalam bentuk yang
masih hidup, aktif, dan memiliki makna dalam kehidupan mereka saat ini.

Menurut Koentjaraningrat, tradisi adalah bagian dari kebudayaan yang terdiri
atas gagasan-gagasan dan nilai-nilai budaya yang dilembagakan serta diwujudkan
dalam bentuk perilaku dan benda-benda hasil karya manusia.?’ Tradisi tidak hanya
memengaruhi pola pikir dan kebiasaan masyarakat, tetapi juga memiliki fungsi
sosial, spiritual, dan simbolik dalam menjaga kohesi sosial dan kesinambungan
budaya. Tanpa pewarisan nilai-nilai tradisional ini, suatu masyarakat berisiko
kehilangan akar budayanya dan mengalami disorientasi identitas, terutama dalam
menghadapi tantangan modernisasi yang cepat.

Di tengah arus globalisasi dan kemajuan teknologi, sebagian tradisi tetap
bertahan karena memiliki fungsi yang kuat dalam kehidupan sosial masyarakat. Hal
ini juga terlihat di Desa Sali-Sali, Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang.
Masyarakat setempat masih memegang teguh nilai-nilai adat yang tercermin dalam
berbagai aktivitas budaya dan keagamaan, salah satunya adalah tradisi Ma bura
Kampong. Tradisi ini merupakan bentuk pengobatan tradisional yang telah ada sejak

zaman nenek moyang dan dipercaya memiliki dimensi spiritual yang kuat.

2 Koentjaraningrat. Pengantar llmu Antropologi. Jakarta: Rineka Cipta, 2009.
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Ma’bura berasal dari dua kata dalam bahasa lokal: “Ma’” yang berarti
melakukan dan “Bura” yang berarti obat. Secara harfiah, Ma’bura berarti melakukan
pengobatan. Proses pengobatan ini tidak hanya bersifat empiris melalui ramuan
herbal, tetapi juga sarat dengan unsur mistik dan simbolik yang mencerminkan sistem
kepercayaan masyarakat lokal. Praktik ini dipimpin oleh seorang Sandro (tabib
tradisional), yang dipercaya memiliki kemampuan khusus dalam menyembuhkan
penyakit dengan bantuan doa, ritual, dan benda-benda yang dianggap sakral. Sandro
biasanya menggunakan ramuan dari tanaman obat, disertai pembacaan doa-doa atau
mantra yang diwariskan secara turun-temurun.

Masyarakat meyakini bahwa praktik Ma bura tidak hanya memberikan
penyembuhan secara fisik, tetapi juga menyentuh aspek spiritual. Dalam
pelaksanaannya, tampak adanya nilai kebersamaan dan kepedulian dalam tradisi
pengobatan tradisional, di mana masyarakat sekitar turut terlibat secara aktif, baik
dengan mendampingi pasien maupun memberikan dukungan dalam pelaksanaan
proses penyembuhan yang bersifat ritual dan spiritual. Oleh karena itu, Ma’ bura
Kampong tidak hanya berfungsi sebagai metode pengobatan, tetapi juga menjadi
sarana pelestarian nilai-nilai lokal seperti penghormatan kepada leluhur, kesadaran
kolektif, serta keterhubungan antara manusia, lingkungan, dan kekuatan transenden.
Tradisi ini menggambarkan bahwa dalam kehidupan masyarakat desa, unsur medis
dan spiritual saling melengkapi dan menjadi bagian tak terpisahkan dari sistem

pengobatan alternatif yang mereka yakini.
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Melalui pemahaman ini, dapat disimpulkan bahwa tradisi seperti Ma bura
tetap memiliki relevansi di era modern, asalkan tidak bertentangan dengan prinsip-
prinsip keagamaan yang dianut oleh masyarakat. Dalam konteks masyarakat Muslim
seperti di Desa Sali-Sali, tantangan terbesar adalah menjaga keseimbangan antara
pelestarian budaya lokal dengan nilai-nilai keislaman yang menjadi dasar keyakinan
mereka sehari-hari.

d.  Ma’bura Kamponglpengobatan tradisional

Pengobatan tradisional adalah bagian integral dari kebudayaan yang diwariskan
secara turun-temurun di masyarakat. Di banyak tempat, termasuk di Ma'bura
Kampong, pengobatan tradisional tidak hanya dipengaruhi oleh faktor lingkungan
tetapi juga oleh kepercayaan dan keyakinan spiritual masyarakat. Sebelum
kedatangan Islam, pengobatan tradisional di Indonesia banyak dipengaruhi oleh
kepercayaan animisme dan dinamisme, yang menganggap bahwa penyakit
disebabkan oleh roh jahat atau kekuatan gaib. Bentuk-bentuk pengobatan ini sering
kali melibatkan praktik-praktik yang dianggap memiliki kekuatan supranatural, baik
melalui ramuan herbal, mantra, ritual, maupun penggunaan jimat.?® Penyakit yang
ditangani dalam pengobatan tradisional seperti Ma 'bura umumnya adalah penyakit-
penyakit ringan atau umum, seperti demam, sakit kepala, sakit perut, luka, atau
gangguan kesehatan yang tidak memerlukan penanganan medis yang kompleks.
Pengobatan dilakukan dengan cara yang sederhana, menggunakan bahan-bahan alami

yang mudah ditemukan di sekitar lingkungan masyarakat. Namun, dalam

%8 Ali Akbar, Etika Kedokteran dalam Islam (Jakarta: Pustaka Antara, 1988), 36
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pelaksanaannya, pengobatan ini tidak semata-mata bersifat fisik, melainkan juga
mengandung unsur spiritual yang kuat. Doa-doa, bacaan-bacaan tertentu, serta
kehadiran sandro sebagai perantara antara pasien dan kekuatan spiritual menandakan
bahwa pengobatan ini juga berfungsi sebagai sarana penguatan batin dan
pengharapan kepada kekuatan yang lebih tinggi, yaitu Tuhan. Dengan demikian,
pengobatan tradisional bukan hanya bertujuan untuk menyembuhkan tubuh, tetapi
juga menenangkan jiwa dan membangun keyakinan akan kesembuhan secara holistik.
Sebelum kedatangan Islam, masyarakat menggunakan berbagai metode untuk
mengobati penyakit, yang sering kali melibatkan unsur mistik dan kepercayaan
terhadap kekuatan gaib. Beberapa bentuk pengobatan yang dilakukan antara lain:

a. Penggunaan ramuan herbal sudah menjadi tradisi yang kuat dalam
pengobatan masyarakat. Tanaman seperti jahe, kunyit, dan daun sirih
digunakan untuk mengobati berbagai penyakit, baik ringan maupun berat.
Pengobatan dengan ramuan herbal ini sering kali disertai dengan doa atau
mantra tertentu, yang dipercaya dapat meningkatkan efek penyembuhan.
Praktik ini tidak hanya mencerminkan pengetahuan lokal tentang tanaman
obat, tetapi juga menunjukkan keterkaitan antara aspek medis dan spiritual
dalam budaya pengobatan tradisional.

b. Pengobatan dengan Mantra dan doa yang mengandung kekuatan gaib
merupakan salah satu cara pengobatan yang umum dilakukan. Penyembuh

atau dukun menggunakan doa dan mantra yang dianggap bisa
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mendatangkan kekuatan roh untuk menyembuhkan penyakit atau
mengusir makhluk halus yang dipercaya menyebabkan penyakit.

Masuknya Islam ke Indonesia membawa dampak yang signifikan terhadap
berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam praktik pengobatan tradisional
seperti yang terdapat dalam tradisi Ma'bura Kampong. Islam sebagai agama yang
menekankan ajaran tauhid (keesaan Tuhan) menuntut penganutnya untuk menjauhi
segala bentuk praktik yang mengandung unsur syirik, termasuk pengobatan yang
melibatkan interaksi dengan roh halus atau kekuatan gaib yang tidak sesuai dengan
prinsip-prinsip ajaran Islam. Dalam perspektif Islam, bentuk pengobatan yang
diperbolehkan adalah yang sejalan dengan ketentuan syariat, yaitu pengobatan yang
menggunakan bahan-bahan alami yang halal serta tidak mengandung unsur mistis
atau praktik yang bertentangan dengan nilai-nilai keimanan. Transformasi ini
menunjukkan adanya proses Islamisasi budaya lokal, di mana nilai-nilai Islam
terintegrasi ke dalam praktik budaya tanpa menghilangkan makna dan fungsi sosial
yang telah mengakar di tengah masyarakat.

Islam mengajarkan bahwa penyakit bukanlah akibat dari kekuatan gaib atau
roh jahat, tetapi bisa menjadi ujian atau takdir dari Tuhan yang harus dihadapi dengan
sabar dan usaha. Oleh karena itu, pengobatan yang dilakukan harus sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam, yaitu tidak mengarah pada penyembahan selain Tuhan, serta

menghindari praktik-praktik yang bertentangan dengan tauhid.
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D. Kerangka Pikir

Kerangka pemikiran adalah alur pikir peneliti sebagai dasar-dasar pemikiran
untuk memperkuat sub fokus yang menjadi latar belakang dari penelitian ini. Didalam
penelitian kualitatif, dibutuhkan sebuah landasan yang mendasari penelitian agar
penelitian lebih terarah. Oleh karena itu dibutuhkan kerangka pemikiran untuk
mengembangkan konteks dan konsep penelitian lebih lanjut sehingga dapat
memperjelas konteks penelitian, metedologi, serta penggunaan teori dalam penelitian.
Penjelasan yang disusun akan menggabungkan antara teori dengan masalah yang
diangkat dalam penelitian ini. Kerangka berpikir dalam suatu penelitian perlu
dikemukakan apabila penelitian tersebut berkenaan atau berkaitan dengan fokus
penelitian.

Sebuah kerangka pemikiran bukanlah sekedar sekumpulan informasi yang di
dapat dari berbagai sumber-sumber, atau juga bukan sekedar sebuah pemahaman.
Tetapi, kerangka pemikiran membutuhkan lebih dari sekedar data-data atau informasi
yang relevan dengan sebuah penelitian, dalam kerangka pemikiran dibutuhkan sebuah
pemahaman yang didapat peniliti dari hasil pencarian sumbersumber, dan kemudian
di terapkan dalam sebuah kerangka pemikiran. Pemahaman dalam sebuah kerangka
pemikiran akan melandasi pemahamanpemahaman lain yang telah tercipta terlebih
dahulu. Kerangka pemikiran ini akhirnya akan menjadi pemahaman yang mendasar
dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran lainnya. Berdasarkan pemaparan yang
sudah dijelaskan di atas, maka tergambar beberapa konsep yang akan dijadikan

sebagai acuan peneliti dalam mengaplikasikan penelitian ini



47

Tabel kerangka berpikir berikut disusun untuk menggambarkan hubungan
antara teori, fokus penelitian, dan tujuan akhir dari kajian ini. Dengan menggunakan
Teori Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Budaya Lokal serta Teori Islamisasi Budaya
sebagai landasan, kerangka ini menunjukkan bagaimana bentuk pelaksanaan tradisi
Ma’bura Kampong dapat dianalisis dalam kaitannya dengan nilai-nilai Islam yang
tercermin di dalamnya. Melalui pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat
menjelaskan proses integrasi budaya dan agama yang berlangsung secara dinamis

dalam kehidupan masyarakat Desa Sali-Sali.
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Tabel 3.1
Kerangka Berfikir

kampong

Nila-Nilai Islam dalam tradisi Ma bura

Bentuk pelaksanaan tradisi Ma bura
Kampong di Desa Sali-Sali

\ 2

Islamisasi Budaya (Koentjaraningrat)

Vv

\

Nilai-nilai Islam yang tercermin
dalam pelaksanaan tradisi Ma 'bura
Kampong

Integrasi nilai-nilai Islam dalam
Budaya local ( Nurcholish Madjid)

Desa Sali-Sali Kecematan Lembang
Kabupaten Pinrang
Islamisasi Budaya (Koentjaraningrat)




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan peneliti untuk
mendukung sistematika penelitian dalam mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dalam
kajiannya. Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk
memperoleh data deskriptif melalui pengamatan terhadap individu atau kelompok.
Data yang dikumpulkan dapat berupa tulisan, ucapan, maupun tindakan yang diamati

secara langsung.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif, yaitu bentuk penelitian sosial yang dalam pengambilan datanya dilakukan
melalui proses field research (penelitian lapangan). Penelitian ini menggunakan
pendekatan etnografi. James P. Spradley menjelaskan bahwa etnografi merupakan
pekerjaan untuk mendeskripsikan suatu kebudayaan.”® Peneliti menggunakan
pendekatan ini karena teknik penelitiannya yang khas. Pertama, peneliti melakukan
observasi secara langsung dalam rentang waktu yang lama, bisa berlangsung selama
berbulan-bulan. Kedua, melakukan wawancara mendalam dan secara terbuka dengan
berbagai informan. Ketiga, peneliti benar-benar berusaha memahami cara berpikir,

perilaku, dan kebudayaan masyarakat yang sedang diteliti secara menyeluruh.

Seorang etnografer tidak cukup hanya bertemu dengan subjek penelitian satu

atau dua kali seperti dalam pendekatan kuantitatif yang mengandalkan daftar

# James P. Spradley, Metode Etnografi, terj. Misbah Zulfa Elizabeth (Yogyakarta: PT Tiara
Wacana Yogya, 1997), 3
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pertanyaan terstruktur. Peneliti dalam pendekatan etnografi harus terlibat langsung
dalam kehidupan masyarakat, mengamati, merasakan, dan mengalami dinamika
sosial yang berlangsung. Perlu digarisbawahi bahwa peneliti bertindak sebagai
etnografer yang menjadi bagian dari masyarakat yang diteliti, tanpa melepaskan
perannya sebagai peneliti yang menjaga objektivitas, integritas, dan tanggung jawab

akademik dalam setiap proses pengumpulan dan analisis data.*

Pendekatan ini sangat relevan digunakan dalam penelitian tradisi Ma bura
Kampong karena memberikan ruang bagi peneliti untuk memahami tradisi bukan
hanya sebagai serangkaian aktivitas simbolik, tetapi sebagai bagian dari kehidupan
masyarakat yang penuh makna. Melalui keterlibatan langsung, peneliti dapat
menangkap dimensi-dimensi tersembunyi yang tidak selalu muncul dalam interaksi
singkat, seperti nilai-nilai spiritual, peran tokoh adat, serta pola relasi sosial dalam
pelaksanaan tradisi. Etnografi memungkinkan data yang dikumpulkan menjadi lebih
kaya, mendalam, dan kontekstual, sehingga interpretasi terhadap makna tradisi

Ma’bura dapat dilakukan secara utuh dan berakar pada pengalaman nyata masyarakat.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian
untuk memperoleh data yang diinginkan. Peneliti memilih lokasi bertempat di Desa

Sali-Sali Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan, Indonesia,

%0 Koeswinarto, Memahami Etnografi Ala Spradley (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014) 259-
260
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Karena masyarakat masih mempercayai keberadaan tradisi Ma ’bura sebagai bagian
integral dari kehidupan sehari-hari dalam masyarakat
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini, penulis melakukan penelitian setelah seminar proposal dan
mendapatkan izin meneliti yang akan dilakukan selama kurang lebih 2 bulan

lamanya, disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah konsetrasi penelitian sebagai pedoman untuk
mengarahkan penelitian pada tujuan mengumpulkan dan mencari informasi serta
sebagai pedoman dalam melakukan pembahasan atau analisis agar penelitian benar-
benar mencapai hasil. menginginkan. Selain itu, arah penelitian juga menimbulkan
kendala ruang dalam proses pengembangan penelitian, sehingga penelitian yang
dilakukan tidak sia-sia karena ketidakjelasan proses pengembangan penelitian.
Dengan demikian fokus dari penelitian ini adalah bentuk pelaksanaan dan nilai-
nilai Islami dalam tradisi Ma’Bura Kampong di Desa Sali-Sali Kecamatan Lembang

Kabupaten Pinrang.

D. Jenis dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu sumber data primer dan sumber

data sekunder.
1. Sumber Data Primer

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh penulis dilapangan
bersumber dari informan yang dianggap relevan dijadikan informan. Informan

tersebut merupakan masyarakat setempat dan tokoh adat setempat di Desa Sali-Sali
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Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang.

Masyarakat Tokoh Agama Tokoh Masyarakat | Tokoh Adat/Sandro

15 Orang 3 Orang 3 Orang 5 Orang

2.  Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari studi kepustakaan, artikel,
literatur dan dokumen yang relevan dengan penelitian untuk melengkapi data primer
yang terkait dengan permasalahan yang diteliti.** Penggunaan data sekunder juga
membantu peneliti dalam memahami konteks historis, sosial, dan kultural dari objek
penelitian, serta membandingkan hasil temuan lapangan dengan teori atau hasil
penelitian sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif, khususnya dengan pendekatan
etnografi, data sekunder tidak hanya menjadi pelengkap, tetapi juga sebagai bahan
refleksi untuk menafsirkan realitas yang diamati. Dengan demikian, data sekunder
memperkaya perspektif peneliti dalam merumuskan kesimpulan yang lebih utuh,

akurat, dan relevan dengan tujuan penelitian.

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
1. Observasi

Observasi adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat informasi mengenai suatu objek, peristiwa, atau fenomena
secara langsung. Tujuan dari observasi adalah untuk mendapatkan pemahaman yang

akurat tentang karakteristik, perilaku, atau kondisi yang diamati.** Observasi sebagai

3! Iswahyudhi Utari Turyadi, ‘Analisa Dukungan Internet of Things (I0T) Terhadap Peran
Intelejen dalam Pengamanan Daerah Maritim Indonesia Wilayah Timur’, Jurnal Teknologi Dan
Manajemen Informatika, 7.1 (2021). h.34.

%2 Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana, 2011), 88.
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teknik menghimpun data, sangat efektif digunakan dalam memahami pola hubungan
social yang merujuk pada pokok penelitian.
2. Wawancara
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara

langsung kepada informan dan jawaban-jawaban informan dicatat atau direkam oleh
alat perekam.Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang melibatkan
interaksi langsung antara peneliti atau pewawancara dengan responden atau subjek
penelitian. Tujuan dari wawancara adalah untuk mendapatkan informasi,
pemahaman, atau pandangan yang lebih dalam mengenai suatu topik atau tertentu.®
Selanjutnya peneliti dapat menjabarkan lebih luas informasi tersebut melalui
pengolahan data secara konfrehensif, sehingga wawancara tersebut dapat
memungkinkan peneliti untuk dapat mengetahui informasi yang relevan dengan
penelitian.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses pembuatan, pengumpulan, dan penyimpanan
catatan tertulis atau rekaman yang mendokumentasikan suatu kegiatan, proses, atau
informasi. Tujuan utama dokumentasi adalah menyediakan catatan yang dapat
diakses dan dipahami oleh orang lain, baik untuk tujuan referensi, audit, verifikasi,
atau penggunaan lainnya. Dokumentasi dapat melibatkan teks, gambar, grafik, atau
format lainnya, tergantung pada konteks dan tujuan dokumentasi tersebut.>* Dalam
konteks penelitian kualitatif, khususnya dengan pendekatan etnografi, dokumentasi

berperan penting dalam merekam data lapangan secara akurat dan lengkap. Melalui

% Umar Sidig, Miftachul Choiri, and Anwar Mujahidin, ‘Metode Penelitian Kualitatif Di
Bidang Pendidikan’, Journal of Chemical Information and Modeling, 53.9 (2019). h.72.

% Lizha Dzalila, Annisa Ananda, dan Saifuddin Zuhri, Pengaruh Pembelajaran Daring, (2020),
207.
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dokumentasi berupa foto, catatan lapangan, atau rekaman, peneliti dapat menangkap
momen-momen penting selama proses observasi dan wawancara. Dokumentasi juga
berfungsi sebagai alat bantu dalam menganalisis data dan menyajikan hasil penelitian
secara lebih konkret dan meyakinkan. Keberadaan dokumentasi mendukung validitas
dan kredibilitas penelitian, karena memungkinkan data yang diperoleh dapat ditinjau

ulang dan diverifikasi bila diperlukan.
F. Uji Keabsahan Data

Validitas data dalam penelitian kualitatif, sangat menentukan kualitas dan
integritas hasil penelitian. Lincoln dan Guba mengusulkan empat kriteria utama untuk
mengukur  keabsahan  data, yaitu: credibility(keterpercayaan), transferability
(keteralihan), dependability (kebergantungan), dan confirmability (kepastian/

objektivitas)

1. Keterpercayaan (Credibility)

Keterpercayaan (credibility) dalam penelitian kualitatif berkaitan dengan sejauh
mana data yang diperoleh dari lapangan benar-benar mencerminkan realitas yang
diteliti. Konsep ini sepadan dengan validitas internal dalam penelitian kuantitatif.
Peneliti bertanggung jawab untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan dan
interpretasi yang dibuat berdasarkan data tersebut adalah akurat, jujur, dan mewakili
pandangan serta pengalaman nyata dari para partisipan. Oleh sebab itu, keterlibatan

aktif peneliti dalam proses pengumpulan data menjadi faktor utama yang menentukan
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kredibilitas hasil penelitian.®> Dalam pendekatan kualitatif, khususnya yang
menggunakan metode etnografi seperti dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai
instrumen utama. Kemampuan dalam melakukan observasi partisipatif, membangun
kedekatan dengan informan, serta menjalankan wawancara mendalam sangat
diperlukan untuk menggali makna dari praktik-praktik sosial dan budaya yang diteliti.
Kredibilitas akan meningkat apabila peneliti mampu menjalin hubungan yang penuh
kepercayaan dengan subjek penelitian, karena hal itu akan mendorong keterbukaan
dan kejujuran informan dalam menyampaikan pengalaman mereka.

Guna meningkatkan keterpercayaan, peneliti menggunakan teknik triangulasi
data, yaitu dengan membandingkan hasil wawancara dari berbagai sumber (sandro,
tokoh agama, dan masyarakat biasa), menggabungkan observasi langsung dengan
dokumentasi tertulis, serta mencatat dinamika interaksi sosial yang terjadi selama
praktik tradisi Ma bura berlangsung. Teknik ini memperkuat keyakinan bahwa data
yang diperoleh tidak bersifat sepihak, melainkan telah diverifikasi melalui berbagai
sudut pandang.

Peneliti juga menerapkan prinsip member checking, yakni dengan mengonfirmasi
kembali kepada informan tentang kebenaran dan keakuratan data atau interpretasi
yang diperoleh. Langkah ini dimaksudkan untuk meminimalkan kesalahan
pemahaman serta menjaga agar simpulan yang ditarik benar-benar berasal dari

realitas yang dipahami bersama oleh peneliti dan informan. Dengan penerapan

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017).
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prinsip-prinsip tersebut, penelitian ini diharapkan memiliki tingkat kredibilitas yang
tinggi. Data yang diperoleh tidak hanya mencerminkan kenyataan sosial masyarakat
Desa Sali-Sali, tetapi juga dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah sebagai
representasi otentik dari praktik budaya dan nilai-nilai Islam dalam tradisi Ma bura
Kampong.

2. Triangulasi

Untuk memastikan keterpercayaan data, digunakan teknik triangulasi. Ini
merupakan cara untuk memeriksa kebenaran data dengan membandingkan informasi
dari berbagai sudut pandang, baik melalui sumber data, metode.®** Tujuan utama
triangulasi adalah untuk mengurangi kemungkinan terjadinya bias dan memastikan
bahwa data yang diperoleh benar-benar dapat diverifikasi dari berbagai arah. Dengan
demikian, triangulasi tidak hanya memperkuat validitas data, tetapi juga
meningkatkan kepercayaan terhadap hasil interpretasi yang dibuat peneliti.

Penelitian ini, peneliti menerapkan beberapa bentuk triangulasi. Pertama,
triangulasi sumber, yaitu membandingkan data yang diperoleh dari berbagai informan
seperti sandro (praktisi pengobatan), tokoh agama, tokoh adat, dan masyarakat
umum. Dengan melibatkan beragam narasumber, peneliti dapat mengetahui variasi
pandangan dan pemaknaan atas tradisi Ma bura, serta menemukan titik temu dalam
nilai-nilai Islam yang tercermin di dalamnya.

Kedua, dilakukan triangulasi metode, yaitu dengan memadukan teknik

wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Melalui

% Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.
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kombinasi metode ini, data yang dikumpulkan tidak hanya bersumber dari pernyataan
verbal informan, tetapi juga dari perilaku aktual yang diamati serta dokumen atau
catatan lokal yang relevan. Penggunaan metode ganda memberikan sudut pandang
yang lebih menyeluruh dan mendalam terhadap realitas yang diteliti.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis
catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan lain sebagainya untuk
meningkatkan pemahaman penulis tentang kasus yang diteliti dan sebagai temuan
bagi orang lain. Tujuan analisa data adalah untuk menyederhanakan data kedalam
bentuk yang mudah dibaca dan diimplementasikan. Menjadikannya langkah- langkah
analisa data yang digunakan adalah:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan tahap penting dalam analisis data kualitatif yang
berfungsi untuk merangkum, memilih, menyederhanakan, serta memfokuskan data
mentah yang diperoleh dari lapangan menjadi informasi yang lebih tajam, relevan,
dan bermakna. Proses ini membantu peneliti untuk mengeliminasi data yang tidak
relevan atau berlebihan sehingga hanya informasi penting yang disusun secara
sistematis untuk memudahkan analisis lebih lanjut.®” Selain itu, reduksi data
membantu peneliti dalam mengorganisir data sehingga pola-pola dan tema-tema

penting dapat terlihat lebih jelas. Dengan demikian, reduksi data bukan sekadar

¥ M. A. Rifa’i, “Reduksi Data, Penyajian Data, dan Penarikan Kesimpulan dalam Penelitian
Kualitatif,” Jurnal Penelitian Kualitatif 5, no. 1 (2024)
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memotong data, tetapi sebuah transformasi yang mempertahankan esensi dan makna
asli data sehingga dapat digunakan sebagai dasar yang kuat dalam penarikan
kesimpulan penelitian. Proses ini juga memperkuat validitas penelitian karena data
yang telah direduksi memudahkan peneliti untuk melakukan analisis mendalam dan
refleksi yang kritis terhadap temuan di lapangan.

2. Penyajian data (Data Display)

Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Kemudian dari penyajian data
tersebut, diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang subtantif dimana
data pendukung.

3. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan

Penelitian kualitatif menempatkan proses penarikan kesimpulan sebagai kegiatan
yang berlangsung secara terus-menerus sejak awal pengumpulan data. Kesimpulan
awal bersifat tentatif dan dapat berubah apabila ditemukan bukti atau informasi yang
lebih kuat. Alih-alih menunggu seluruh data terkumpul, peneliti mulai melakukan
interpretasi terhadap setiap temuan sejak tahap awal pengamatan. Setelah data
berhasil dihimpun secara menyeluruh, peneliti melakukan peninjauan ulang terhadap
seluruh catatan lapangan untuk memverifikasi dan menguatkan simpulan yang telah
dirumuskan sebelumnya. Tujuan dari proses ini adalah memastikan bahwa seluruh
temuan bersandar pada bukti yang sahih dan dapat dipertanggungjawabkan secara

ilmiah, sehingga menghasilkan kesimpulan yang kokoh dan kredibel.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

1. Bentuk Pelaksanaan Tradisi Ma’bura Kampong Di Desa Sali-Sali

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ma’bura Kampong memiliki pola
pelaksanaan yang khas dan diwariskan secara turun-temurun. Praktik ini tidak berdiri
sendiri, melainkan menjadi bagian dari sistem sosial yang dijaga oleh para sandro,

tokoh adat, dan masyarakat secara luas.

Tradisi Ma’bura Kampong diawali dengan inisiatif masyarakat untuk datang
ke sandro ketika mengalami gangguan kesehatan. Pasien membawa bahan-bahan
alami seperti jahe, daun sirih, kunyit, atau bawang merah sesuai jenis penyakit.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Rasna menceritakan:

“Dalam pengobatan, memang ketika saya sakit dan pergi berobat itu saya
hanya membawa jahe atau daun sirih, kadang juga bawang merah. Kemudian
sandro menyiapkan air di gelas, lalu sandro membacakan mantra lalu ditiup.
Kemudian sebelum saya minum airnya, sandro menyuruh sag/a untuk
membaca Bismillah, kemudian saya minum airnya sebanyak 3 kali.”*®

Pelaksanaan tradisi Ma’bura Kampong dilakukan dengan cara yang sangat
sederhana, tanpa melibatkan alat atau fasilitas medis modern. Masyarakat lebih
mengandalkan bahan-bahan alami yang mudah ditemukan di sekitar lingkungan
mereka, seperti bawang merah, jahe, daun sirih, dan kunyit. Unsur spiritual juga
menjadi bagian penting dalam proses pengobatan, melalui bacaan doa atau mantra

yang dipercaya memiliki kekuatan untuk menyembuhkan.

% Rasna, Masyarakat Desa Sali-Sali, wawancara di Dusun Mariri, tanggal 15 Juni
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Kesederhanaan pelaksanaan ini ditegaskan oleh salah satu sandro, Indo Sana,

dalam wawancara menjelaskan bahwa:

“Lalan proses pelaksananna manyamanri akona iyakan tu apa-apa
diparalluan dibawa. "

(“Dalam proses pelaksanaannya cukup sederhana karena hanya membawa

apa-apa saja yang diperlukan.”)

Pemilihan bahan yang digunakan dalam pengobatan pun tidak sembarangan,
melainkan disesuaikan dengan jenis penyakit yang diderita. Hal ini dijelaskan oleh

Indo Misa, seorang sandro menyampaikan:

“Biasanna kedengan tau magarrin% bawai lissuna, pana’ sola daun bolu kaju
sesuai garring apa melo diburai.””

(““ Biasanya kalau ada yang sakit, hanya membawa membawa hal yang
diperlukan dalam pengobatan seperti, bawang merah, jahe, daun sirih. Jadi
disesuaikan jenis penyakit yang ingin disembuhkan.”)

Waktu pelaksanaan Ma bura Kampong tidak diatur secara khusus. Tidak ada
hari atau momen tertentu yang ditentukan untuk menjalankan pengobatan. Tradisi ini
dilakukan kapan saja ketika seseorang mengalami gangguan kesehatan dan
membutuhkan pertolongan.

Sebagaimana dikatakan Indo Sana dalam wawancara:

“Taera den wattu dipatantu, tae to dengan sirupa upacara-upacara.

(“Tidak ada waktu tertentu, tidak ada juga semacam upacara-upacara.”)

Tempat pelaksanaan pengobatan juga tidak tetap. Pengobatan dapat dilakukan

di rumah pasien maupun di rumah sandro, tergantung kesepakatan antara keduanya.

* Indo Sana, Sandro, wawancara di Dusun Alloan, tanggal 17 Juni 2025
“ Indo Misa, Tokoh Adat, Sandro, wawancara di Desa Sali-Sali, tanggal 15 Juni, 2025
*! Indo Sana , Sandro, wawancara di Dusun Alloan, tanggal 17 Juni 2025
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Pua Ali, seorang sandro, dalam wawancara mengatakan:

“iyake torroanna tae matantu, biasa ii di banuannaku, biasa toi diona
A2
banuanna to magarring”

(“Kalau tempatnya tergantungji, kadang dirumah, kadang juga dirumah orang

yang diobati.”)

Pelaksanaan tradisi Ma’bura Kampong tidak hanya sederhana dari segi
tahapan, waktu, dan tempat, tetapi juga dalam hal biaya. Masyarakat tidak dikenakan
bayaran khusus untuk mendapatkan pengobatan tradisional ini. Tidak terdapat tarif

yang ditetapkan atau kewajiban memberikan imbalan tertentu kepada sandro.

Pemberian dari pasien bersifat sukarela. Sebagian besar hanya memberikan
rokok, atau bahkan tidak membawa apa-apa sama sekali. Praktik ini sudah menjadi
kebiasaan yang diterima oleh semua pihak dalam masyarakat, tanpa menimbulkan

beban ekonomi bagi pasien yang berobat.
Indo Ati, salah satu warga Desa Sali-Sali dalam wawancara menyatakan:

“Kalau saya pergi berobat tidak adaji semacam uang, biasanya rokok ji saya
kasih, kadang juga tidak ada.”*®

Hal serupa disampaikan oleh Janna:

“Tidak adaji, palingan rokok ji saya kasih.”**

Pua Ali selaku sandro menegaskan dalam wawancara bahwa:

“ Tae ra dengan, tapi biasa sitoi dengan tau bawa pelo, sebenarna dikua

bawa pelo sebenarna tanniara syara tudio, mungkin massuna sebagai bentuk

tarimakasihna...Tapi ke aku taera pita’da apa-apa, cinnong-cinnong
. 1545

atimora.

*2 pua Ali, Tokoh Adat/Sandro, wawancara di Desa Sali-Sali, tanggal 15 Juni, 2025
*% Ati, Masyarakat Desa Sali-Sali, wawancara di Dusun Mariri, tanggal 15 Juni

* Janna, Masyarakat Desa Sali-Sali, wawancara di Dusun Mariri, tanggal 15 Juni
** pua Ali, Tokoh Adat/Sandro, wawancara di Desa Sali-Sali, tanggal 15 Juni, 2025
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(°Tidak ada semacam pembayaran, tapi biasanya ada orang yang
membawakan rokok, sebenarnya membawa rokok bukan syarat, tapi mungkin
maksudnya sebagai bentuk terima kasih.”)

Keterangan dari para informan menunjukkan bahwa praktik pengobatan
Ma’bura Kampong tidak menitikberatkan pada aspek materi. Tradisi ini dijalankan
atas dasar pengabdian dan rasa tanggung jawab sosial oleh para sandro, sedangkan
pasien datang dengan penuh kepercayaan tanpa takut terbebani biaya. Ketiadaan
kewajiban membayar juga menunjukkan bahwa Ma’bura masih dilandasi semangat

kekeluargaan yang kuat di tengah masyarakat Desa Sali-Sali.

Jenis penyakit yang ditangani dalam tradisi Ma 'bura Kampong umumnya
bersifat ringan dan tidak memerlukan penanganan medis secara intensif. Masyarakat
memilih tradisi ini untuk mengobati keluhan sehari-hari seperti demam, sakit perut,
sakit kepala, dan luka luar. Kepercayaan terhadap pengobatan tradisional tetap kuat,
terutama karena bahan-bahan yang digunakan mudah didapat dan prosesnya dianggap
aman tanpa efek samping.

Pua Lisa, warga Desa Sali-Sali, menceritakan pengalamannya:

“Biasanya ketika saya sakit atau anak saya sakit seperti demam, sakit perut
dan luka, saya hanya datang ke sandro mengobati, karena lebih mudah
dijangkau.”46

Pemilihan metode tradisional didasarkan pada pengalaman turun-temurun dan
kemudahan akses. Namun masyarakat juga menyadari bahwa kemampuan
pengobatan Ma’bura memiliki batas tertentu. Jika penyakit yang diderita bersifat

berat atau tak kunjung sembuh, mereka akan memilih beralih ke pengobatan medis.

*pya Lisa, Masyarakat Desa Sali-Sali, wawancara di Kampung Kalolo, Desa Sali-Sali,
tanggal 17 Juni 2025
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Basri, seorang tokoh masyarakat, menjelaskan:

“Tergantungra, akona tae tu’u dikua iyamanan penyakit bisai diburai ke
ma’bura kampongki, iyake misalnya magarring sirupa kojong, pa’di ulu’,
pa’di tambu atau garring to marepe na burai pua iya ma’bura kampong ii
tau. Keaku lebih marepena ma’bura kampong, tapi kadang to o’ laona
dottoro perissai atau lao na malli pa’bura dottoro 4

(“Tergantung, karna tidak semua penyakit bisa di obati dalam Ma bura
Kampong, kalau misalnya sakit seprti, luka, sakit kepala, sakit perut. Atau
penyakit yang sering di obati sandro, orang itu biasanya melakukan
pengobatan tradisional.”)

Lida, warga lainnya, menyampaikan alasannya memilih pengobatan tradisional

terlebih dahulu:

“Saya lebih memilih melakukan pengobatan tradisional terlebih dahulu,
apalagi kalau penyakitnya masih bisa diobati dengan cara ma’bura... karena
tidak terlalu banyak efek sampingnya.”*®

Hal senada di katakan Masnur, warga Desa Sali-Sali bahwa pilihan pengobatan
tergantung pada jenis penyakit:

“Kalau menurut saya tergantung, karena tidak semuanya bisa diobati ma’bura

kampong, sama juga pengobatan medis.”*

Hasil wawancara dengan berbagai informan, pelaksanaan tradisi Ma bura
Kampong di Desa Sali-Sali menunjukkan bahwa masyarakat masih menjaga pola
pengobatan tradisional secara konsisten. Tradisi ini tetap hidup karena diwariskan
secara turun-temurun dan dilandasi oleh nilai kekeluargaan, kepercayaan, serta

kearifan lokal. Pelaksanaan Ma bura dilakukan melalui tahapan yang sederhana.

*" Basri, Tokoh Masyarakat Desa Sali-Sali, wawancara di Kampung Kalolo, Desa Sali-Sali,
tanggal 15 Juni 2025

*® Lida, Masyarakat Desa Sali-Sali, wawancara di Kampung Kalolo, Desa Sali-Sali, tanggal
17 Juni 2025

* Masnur, Masyarakat Desa Sali-Sali, wawancara di Kampung Kalolo, Desa Sali-Sali,
tanggal 15 Juni 2025
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Pasien membawa bahan-bahan alami seperti jahe, daun sirih, dan bawang merah
sesuai jenis penyakit. Sandro membacakan doa atau mantra, meniup air yang
kemudian diminum pasien sebagai bentuk pengobatan. Waktu pelaksanaan tidak
dibatasi oleh aturan adat atau ritual tertentu. Masyarakat dapat menjalani pengobatan
kapan pun dibutuhkan. Tempat pelaksanaan bersifat fleksibel, bisa di rumah sandro
maupun pasien, tergantung kesepakatan.

Pengobatan ini tidak menetapkan biaya. Tidak ada tarif yang harus dibayar.
Pemberian berupa rokok atau hasil kebun bersifat sukarela sebagai tanda terima
kasih. Hal ini menunjukkan bahwa pengobatan tidak membebani pasien secara
ekonomi. Jenis penyakit yang biasa ditangani bersifat ringan, seperti demam, sakit
kepala, atau sakit perut. Masyarakat mengandalkan pengobatan ini karena dianggap
lebih aman, mudah diakses, dan sesuai dengan kondisi lokal. Namun jika penyakit
dinilai berat atau tak kunjung sembuh, masyarakat tidak ragu beralih ke pengobatan
medis. Secara keseluruhan, wawancara menunjukkan bahwa bentuk pelaksanaan
Ma’bura Kampong merupakan sistem pengobatan tradisional yang adaptif, murah,
dan tetap relevan di tengah perkembangan dunia medis modern.

2. Nilai-nilai Islam Yang Tercermin Dalam Pelaksanaan Tradisi Ma’bura

Kampong Di Desa Sali-Sali

Tradisi Ma’'bura Kampong di Desa Sali-Sali merupakan bentuk pengobatan
tradisional yang diwariskan secara turun-temurun dan masih dijalankan oleh
masyarakat hingga kini. Tradisi ini pada mulanya berasal dari warisan leluhur yang
kental dengan unsur budaya lokal dan praktik non-medis, namun seiring

perkembangan pemahaman keagamaan masyarakat, tradisi ini mengalami
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transformasi nilai. Dalam pelaksanaannya, kini tampak adanya integrasi nilai-nilai
Islam yang menyatu secara alami dengan praktik pengobatan tradisional tersebut.

Salah satu tokoh agama di Desa Sali-Sali, Ambo Aci, menjelaskan bahwa:

“Ajaran Islam kan diselarikan. Jadi tradisi leluhur ini juga sudah mulai
tergeser sekarang dengan adanya mereka-mereka yang kemarin itu masih
kurang mengenal peradaban Islam. Ya leluhur saja, sehingga bukan dikatakan
bahwa mereka tidak beragama. Dia beragama, tapi belum tahu hukum agama
yang sebenarnya, hanya agama toh. Nah, setelah sekarang ini karena orang ini
ilmu sudah mulai berkembang, akhirnya apa yang terjadi? Sudah mulai ada
keseimbangan. Jadi di situ dipilah-pilah, oh jadi ini mungkin ada unsur
musyriknya, ini dan ini tidak.”*°

Dari hasil wawancara diatas, diketahui bahwa pemahaman keagamaan
masyarakat Desa Sali-Sali mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Dahulu,
tradisi Ma’bura dijalankan sepenuhnya berdasarkan warisan leluhur tanpa banyak
mempertimbangkan ketentuan dalam ajaran Islam. Namun, seiring dengan
meningkatnya pemahaman agama, masyarakat mulai memilah unsur-unsur dalam
tradisi tersebut. Beberapa hal yang dianggap bertentangan dengan ajaran Islam mulai
ditinggalkan, sementara unsur yang dianggap sesuai tetap dipertahankan. Hal ini
menunjukkan adanya perubahan cara pandang masyarakat dalam menjalankan tradisi,
yang kini lebih berhati-hati dan selektif sesuai dengan perkembangan ilmu dan
pemahaman keagamaan.

Hal ini juga di tanggapi oleh Pua Atta salah satu tokoh Agama Dusun Alloan

mengatakan bahwa:
“Dalam tradisi ini yang saya ketahui memang ada nilai-nilai islam
didalamnya, seperti ketika ingin minum air sandro menganjurkan pasien untuk
membaca Bismillah, kemudian sandro juga kadang membacakan salawat pada
air, juga tidak meminta imbalan apapun ketika selesai melakukan pengobatan,

% Ambo Aci Tokoh Agama , wawancara di Desa Sali-Sali, tanggal 15 Juni 2025
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terkadang dalam peobatan ma’bura ketika sakit biasanya sandro yang datang
langsung ke rumah pasien untuk melakukan pengobatan”>*

Dari hasil wawancara tersebut, terlihat bahwa dalam pelaksanaan tradisi
Ma’bura terdapat praktik-praktik yang mencerminkan nilai-nilai Islam. Anjuran
membaca Basmalah sebelum meminum air, pembacaan Salawat oleh sandro, serta
sikap tidak meminta imbalan menjadi bagian dari kebiasaan yang menunjukkan
adanya unsur religius dalam pengobatan ini. Selain itu, sikap sandro yang bersedia
mendatangi rumah pasien untuk melakukan pengobatan juga memperlihatkan nilai
kepedulian dan keikhlasan yang sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini menunjukkan
bahwa tradisi Ma’bura tidak sepenuhnya terlepas dari pengaruh agama, melainkan
telah mengalami penyesuaian dengan nilai-nilai keislaman dalam praktiknya sehari-
hari.

Amiruddin salah satu tokoh masyarakat Desa Sali-Sali menanggapi dalam wawancara

bahwa:

“Sebenarnya dari sejarahnya tradisi ini memang sudah ada sejak dulu,
sepengetahuan saya, nilai Islam yang tercermin dalam tradisi ini, sejak saya
lahir yang mana umur saya sekarang sudah 58 tahun kira-kira sudah berapa
tahun lamanya sudah ada nilai Islam dalam tradisi Ma’bura ini, Seperti adanya
pembacaan Bismillah ketika melakukan pengobatan, kemudian sandro selalu
mengatakan bahwa tannia aku buraiki, pammasenara puang, iyake magalliki
sukkuriki. Tapi selain itu, orang tua kita yang diberikan kemampun seperti itu,
tetap menggunakan praktek dan warisan leluhur seperti, adanya pencampuran
antara bahasa lokal dan Islam di dalamnya, maksud saya bukan hanya sekedar
praktek-praktek atau warisan leluhur saja, tapi juga terdapat nilai islam
sebagaimana yang saya katakana sebelumnya.”

Wawancara diatas diperoleh informasi bahwa nilai-nilai Islam sudah lama
hadir dalam tradisi Ma 'bura Kampong. Sejak dahulu, masyarakat telah membiasakan

membaca Bismillah sebelum pengobatan dilakukan. Sandro juga sering

5! Pua Atta, Imam Mesjid , Kampung Tondok Tua, Dusun Alloan, Desa Sali-Sali , wawancara
di Dusun Alloan, tanggal 14 Juni 2025
°2 Amiruddin, Tokoh Masyarakat, wawancara di Desa Sali-Sali, tanggal 15 Juni 2025
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mengingatkan bahwa kesembuhan datang dari Allah, bukan dari dirinya. Selain itu,
dalam praktik Ma’bura, juga terdapat pencampuran antara bahasa lokal dan
ungkapan-ungkapan Islami, yang menunjukkan bahwa unsur keagamaan telah
menyatu dalam tradisi ini sejak lama.

Pua Ali salah satu sandro yang sering ditemui ketika sakit mengatakan dalam

wawancara bahwa:

“Iyake nakua tau, aku burai, salah ii tu u’ usaha ra aku, kedikua kamagalian
puang ra pammagaliki p

(“Kalau orang bilang saya bisa sembuhkan, Itu tidak benar. Saya hanya usaha,
kesembuhan dari Allah.”)

Lebih lanjut, beliau juga menyampaikan:

“Sitonganna tu u’ wattu dolo, dengan pira ke Ma bura ki bahasa daerah kana
tonganra(pattae). Tapi, mammulami napahang cindi tau islam di kampongta,
dengan pira’ nilainna dipataman sirupa Bismillah ke dipammulai tu u’ apa-

354
apa

(“Sebenarnya waktu waktu dulu itu, sebagian mantra yang digunakan dalam
pengucapannya berbentuk bahasa daerah (Pattae’). Tapi, seiring
berkembangnya Islam di kampung kita, sebagian juga kita masukkan nilai
islam seperti,” Bismillah )

Salah satu contoh mantra yang dibacakan oleh Nene Ramang, salah satu

dukun(sandro) di Desa Sali-Sali:

"Birsmillahirahmanirrohim bulu pimmulai bilulang, bilulang pimmulai rara,
rara pimmulai issi, issi pimmulai ura', ura’ pimmulai buku buku, pimmulai
uta’, uta’ pimmulai buku, buku pimmulai ura’, ura’ pimmulai issi, issi
pimmulai rara, rara pimmulai bilulang, bilulang pimmulai bulu. Battuanna
tudio mingapa na di pasulesi lammai mane tae kambang lalan jadi ke lattumi
lalan utak pasulesi lattu bulu.”

Sirupasitoi kedipamolei iyasitoo’ dibaca dipakean tomi wai.”

53 pua Ali, Tokoh Adat/Sandro, wawancara di Desa Sali-Sali, tanggal 15 Juni, 2025
> pua Ali, Tokoh, Adat/Sandro, wawancara di Desa Sali-Sali, tanggal 15 Juni, 2025
> Nene Ramang, Tokoh Adat, Sandro, wawancara di Desa Sali-Sali, tanggal 14 Juni, 2025
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Hasil penelitian ditemukan bahwa pembacaan mantra pada tradisi Ma bura
Kampong terdapat penggunaan bahasa yang menggambarkan bagian-bagian tubuh
secara berurutan, mulai dari bulu, kulit, otot, hingga sumsum atau otak. Mantra
tersebut menggambarkan alur penyembuhan yang diharapkan terjadi dalam tubuh
pasien. Di awal mantra, terdapat bacaan “Bismillahirrahmanirrahim” yang
menunjukkan bahwa unsur keislaman telah dimasukkan ke dalam susunan mantra.
Meskipun demikian, isi utama mantra masih menggunakan bahasa lokal dan
menyebut bagian-bagian tubuh secara simbolik sebagai bagian dari proses
penyembuhan.

Penelitian ini menemukan bahwa tradisi Ma 'bura Kampong tidak lagi
dijalankan dalam bentuk aslinya yang sepenuhnya lokal. Sebaliknya, masyarakat
telah menyaring dan mengadaptasi elemen-elemen yang bertentangan dengan syariat
Islam, seperti jimat, sesajen, atau unsur pemujaan roh. Praktik seperti pembacaan
Bismillah, salawat, serta keyakinan bahwa kesembuhan hanya berasal dari Allah
menjadi bagian penting dari transformasi ini.

Hasil Penelitian ini juga mengamati bahwa masyarakat Desa Sali-Sali
memiliki pandangan yang praktis dan terbuka terhadap tradisi Ma bura Kampong,
seiring dengan peningkatan pemahaman Islam. Mereka cenderung menerima praktik
tradisional selama tidak ada yang bertentangan dengan ajaran agama.

Ambo Aci menyampaikan pandangannya:

« . . o . . 1,56
menurutku aku iyke taera bertentangan, wadin siai dikabua

(“Kalau menurut saya selama tidak ada hal-hal yang bertentangan dalam
pelaksanaan budaya saya rasa diperbolehkan.™)

% Ambo Aci Tokoh Agama , wawancara di Desa Sali-Sali, tanggal 15 Juni 2025
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Pernyataan Ambo Aci ini mencerminkan sikap terbuka dan toleransi
masyarakat terhadap tradisi lokal dalam batasan ajaran Islam. Masnur juga
menyatakan keyakinannya bahwa kesembuhan datangnya dari Allah. Bahkan
menyebutkan bahwa sandro tidak pernah mengklaim diri sebagai penyembuh.
Sebagaimana dalam wawancara menyatakan bahwa:

“lya, saya percaya bahwa kesembuhan datang dari Allah, dan jujur sandro

yang pernah saya temui belumpi ada yang pernah sama sekali bilang

dirinyalah yang menyembuhkan. Malahan mereka selalu katakan sabarki,
shalatki, perbaiki sikapta sesama manusia.”’

Kesaksian Masnur menguatkan temuan bahwa para sandro tidak menganggap
diri mereka sebagai sumber penyembuhan. Sebaliknya, mereka mendorong pasien
untuk bersabar, salat, dan memperbaiki hubungan dengan sesama manusia, yang
semuanya merupakan nilai-nilai dasar dalam ajaran Islam.

Pua Ali juga menjelaskan prinsip keadilan dalam praktik pengobatan. Dalam
wawancara menegaskan bahwa:

“Selaku sandro, tae dengan disanga dibandingkan-dibandingkan tau to sae
Ma’bura,motora sugi, to kamase-mase, sirupa manan i. Kecuali, kedengantau
magarring, na tae nakulle lao lako torroakku,kilaoii "*®

(“Selaku sandro kami tidak pernah, membandingkan antara orang yang

datang melakukan pengobatan, apakah itu kaya atau miskin, dikasi samaji.

Kecuali kalau misalnya ada yang sakit dirumahnya harus kita datangi, kalau

tidak bisa ketempat saya.”)

Hasil wawancara menunjukkan nilai kesetaraan dan kepedulian sosial yang
kuat yang diterapkan oleh sandro. Praktik ini sangat selaras dengan ajaran Islam yang
menekankan pentingnya membantu sesama tanpa pandang bulu.

Hasil Penelitian juga menemukan bahwa tradisi Ma 'bura Kampong terus

menyesuaikan diri dengan pemahaman hukum Islam yang berkembang di

% Masnur, Masyarakat Desa Sali-Sali, wawancara di Kampung Kalolo, Desa Sali-Sali, tanggal
15 Juni 2025
*8 pua Ali, Tokoh, Adat/Sandro, wawancara di Desa Sali-Sali, tanggal 15 Juni, 2025
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masyarakat. Beberapa unsur tradisional yang sebelumnya ada mulai ditinggalkan jika
dianggap tidak sesuai atau bertentangan dengan ajaran agama.

Pua Ali mengatakan bahwa unsur lokal, seperti penggunaan bahasa daerah
dalam mantra, masih dipertahankan hingga saat ini. Ini menunjukkan bahwa tidak
semua elemen tradisional dihilangkan. Sebagaimana dalam wawancara mengatakan:
535 59

“lattu temo, buda siapi dipertahankan, sirupa bahasa Pattae

(“Kalau sampai sekarang, sebagian besar masih dipertahankan unsur lokalnya
misalnya bahasa daerah yang kita gunakan.”)
Namun, Pua Ali juga menjelaskan adanya perubahan seiring pemahaman hukum

Islam yang meningkat. Dalam wawancara mengatakan:

“wattunna dikussenmi apakana tae wadin dikabua atau na calla Islam, cindi-
cindi iyatu to bertentangan disalaimi, misalna dengan na pita’da ke puarami
burai tau (maccera) F’

(“Setelah kita mulai tau hukum dalam Islam sedikit-dikit kita mulai
meninggalkan unsur yang bertentangan, misalnya adanya imbalan yang di
tentukan (maccera).”)

Pernyataan Pua Ali ini menjelaskan proses seleksi di mana praktik-praktik
yang tidak sesuai dengan Islam, seperti penetapan imbalan yang maccera (mungkin
merujuk pada penetapan tarif yang tidak sesuai syariat), mulai ditinggalkan.

Pua Atta menyampaikan bahwa pengarahan tentang nilai-nilai Islam tidak
dilakukan secara langsung dalam konteks Ma bura, tetapi melalui sarana dakwah
umum seperti khutbah dan ceramah.:

“Kalau bentuk pengarahannya tidak langsung ditanyai, tapi ee biasa kami

melakukan pengarahan itu lewat khutbah atau ceramahji.”®
Hal ini menunjukkan bahwa proses Islamisasi terjadi secara bertahap dan melalui

jalur dakwah formal, bukan melalui paksaan atau perubahan mendadak pada tradisi

% pua Ali, Tokoh, Adat/Sandro, wawancara di Desa Sali-Sali, tanggal 15 Juni, 2025

% pya Ali, Tokoh, Adat/Sandro, wawancara di Desa Sali-Sali, tanggal 15 Juni, 2025

%1 Pua Atta, Imam Mesjid , Kampung Tondok Tua, Dusun Alloan, Desa Sali-Sali , wawancara
di Dusun Alloan, tanggal 14 Juni 2025
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itu sendiri. Amiruddin menambahkan bahwa masyarakat akan menerima tradisi
selama tidak bertentangan dengan Islam.:

“Selama6 2tidak bertentanganji sama agamata pasti naterima sebagai hal yang
positif.”

Pernyataan Amiruddin menggarisbawahi prinsip penerimaan masyarakat
terhadap harmoni antara tradisi dan agama. O’ding juga menyampaikan pandangan
serupa, dalam wawancara mengatakan bahwa:

“Kalau menurut saya disesuaikan saja, maksudnya kalau memang antara
tradisi lokal dan islam bisa berjalan bersamaan kenapa tidak toh. Kalau di
bilang proses islamisasi menghilangkan jadi diri, tradisi lokal menurut saya
tidak. Karna saya liatmi tradisi ini bisaji berjalan bersamaan.”®

Pandangan O’ding ini menguatkan bahwa Islamisasi tidak selalu berarti
penghapusan identitas lokal. Sebaliknya, ini bisa menjadi proses adaptasi yang

memungkinkan tradisi dan ajaran agama berjalan beriringan dan saling melengkapi.

B. PEMBAHASAN

1. Bentuk Pelaksanaan Tradisi Ma’bura Kampong Di Desa Sali-Sali

Pelaksanaan tradisi Ma 'bura Kampong di Desa Sali-Sali merupakan warisan
budaya lokal yang masih dilestarikan hingga kini oleh masyarakat. Tradisi ini telah
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari yang dijalankan tidak hanya sebagai sarana
pengobatan, tetapi juga sebagai bagian dari nilai sosial dan budaya yang mengakar
kuat. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, terdapat beberapa hal penting yang
dapat dibahas terkait dengan pelaksanaan tradisi ini, antara lain tahapan pelaksanaan,

waktu dan tempat pelaksanaan, biaya, serta jenis penyakit yang biasa ditangani.

62 Amiruddin, Tokoh Masyarakat, wawancara di Desa Sali-Sali, tanggal 15 Juni 2025
% Onding, Mantan Kepala Desa Sali-Sali, wawancara di Desa Sali-Sali, tanggal 16 Juni, 2025
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a. Tahapan Pelaksanaan

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa tahapan pelaksanaan tradisi Ma 'bura
Kampong dimulai dengan adanya kesepakatan antara keluarga pasien dan seorang
sandro, yaitu orang yang dianggap memiliki keahlian dalam melakukan pengobatan
tradisional. Biasanya, sandro dipanggil ketika ada anggota keluarga yang sakit dan
dianggap bisa ditangani secara tradisional. Dalam proses awal, sandro melakukan
identifikasi terhadap gejala-gejala yang dirasakan oleh pasien dan melakukan
diagnosis berdasarkan pengetahuan yang telah diwarisi secara turun-temurun. Setelah
mengetahui kondisi pasien, sandro mulai mempersiapkan bahan-bahan yang akan
digunakan. Bahan-bahan tersebut sebagian besar berasal dari tumbuhan yang tumbuh
di sekitar lingkungan desa, seperti daun-daunan, akar-akaran, bunga, dan rempah-
rempah. Ada pula penggunaan air yang dianggap memiliki nilai khusus karena telah
melalui proses tertentu. Proses pengolahan bahan biasanya dilakukan secara manual
dan sederhana, dengan menggunakan alat-alat tradisional.

Tahapan selanjutnya adalah pelaksanaan pengobatan itu sendiri. Pasien akan
duduk atau berbaring di tempat yang telah disediakan, sementara sandro mulai
melakukan proses pengobatan dengan cara mengoleskan ramuan, memijat bagian
tubuh tertentu, atau memberikan ramuan untuk diminum. Dalam beberapa kasus,
sandro juga melakukan tindakan simbolik seperti gerakan tangan tertentu atau
pernapasan teratur yang dipercaya memiliki pengaruh terhadap penyembuhan.

Proses ini biasanya berlangsung selama beberapa menit hingga satu jam,
tergantung dari kondisi pasien dan metode yang digunakan. Setelah selesai, pasien
biasanya diberi beberapa pesan atau nasihat oleh sandro, serta pantangan tertentu

yang harus dihindari selama masa pemulihan. Tahapan ini dianggap sangat penting
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dalam keseluruhan proses pengobatan karena mengandung nilai-nilai budaya yang
dipercayai oleh masyarakat.
b. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan pengobatan Ma'bura Kampong sangat fleksibel,
membedakannya dari ritual lain yang seringkali terikat pada waktu sakral tertentu.
Penyakit bisa datang kapan saja, sehingga penting bagi pasien untuk mendapatkan
pertolongan segera. Oleh karena itu, pengobatan ini dapat dilakukan kapan saja, tidak
terpaku pada sore atau malam hari, dan tidak memerlukan jadwal kaku.Fleksibilitas
ini menjadikan Ma'bura Kampong sebagai semacam ‘puskesmas’ yang mudah
dijangkau. Para sandro (penyembuh) dapat langsung menolong pasien tanpa
menunggu waktu 'pas’ menurut adat. Keberhasilan pengobatan Ma'bura Kampong
tidak bergantung pada kekuatan waktu-waktu tertentu, melainkan pada kekuatan
bahan alami, keahlian sandro, dan kekuatan doa atau mantra yang diyakini
berkhasiat.

Meski begitu, biasanya pengobatan dilakukan di pagi atau siang hari. Ini bukan
aturan wajib, tapi lebih karena alasan praktis dan kenyamanan. Di pagi atau siang,
kondisi pasien mungkin lebih baik dan bisa diajak bicara. Sandro juga biasanya lebih
siap dan fokus di jam-jam itu, karena kegiatan sehari-hari masyarakat umumnya
berlangsung di siang hari. Cahaya yang cukup dan suasana yang lebih tenang juga
membuat pengobatan jadi lebih nyaman. Jadi, fleksibilitas ini menunjukkan kalau
Ma’bura Kampong itu mengutamakan solusi dan kenyamanan pasien, bukan aturan
waktu yang kaku.

Tempat pengobatan Ma’bura Kampong juga sangat fleksibel. Ini membantu

pengobatan mudah diakses dan terus lestari. Penelitian menunjukkan ada dua tempat
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utama untuk pengobatan: di rumah pasien atau di rumah sandro. Pemilihan tempat ini
tergantung pada hal-hal praktis dan kesepakatan bersama. Paling sering, pengobatan
dilakukan di rumah pasien, terutama kalau pasiennya tidak bisa kemana-mana. Cara
ini menunjukkan kepedulian masyarakat. Kalau ada yang sakit parah atau lemah,
sandro bisa langsung datang ke rumah. Ini menghilangkan masalah kalau pengobatan
cuma bisa dilakukan di satu tempat saja. Jadi, siapa pun yang butuh bisa diobati, tidak
peduli kondisi fisiknya. Ini juga memperkuat rasa kebersamaan dan saling tolong-
menolong di masyarakat, di mana sandro berperan sebagai penolong yang siap sedia.
Di sisi lain, pengobatan juga bisa dilakukan di rumah sandro. Ini biasanya
kalau sandro punya ramuan atau alat yang lebih lengkap di rumahnya. Meskipun
bahan alami Ma bura Kampong mudah ditemukan, sandro mungkin punya koleksi
ramuan yang lebih banyak atau tempat yang lebih rapi untuk mengobati. Pilihan ini
membuat pengobatan lebih efisien dan sandro bisa memberikan perawatan terbaik
dengan alat yang ada. Jadi, fleksibilitas tempat juga mempertimbangkan kemudahan
sandro dalam menyiapkan pengobatan. Yang paling penting, pemilihan tempat ini
bukan karena lokasi itu dianggap sakral atau punya nilai spiritual khusus. Tapi murni
karena kenyamanan, kemudahan akses, dan kesepakatan antara pasien dan sandro. Ini
yang membedakan Ma 'bura Kampong dari banyak ritual lain yang butuh tempat suci
(seperti kuil atau pohon keramat). Bagi Ma 'bura Kampong, kekuatan penyembuhan
itu tidak tergantung pada kesucian tempat, tapi pada ilmu dan keahlian sandro,
manfaat bahan alami, dan kekuatan doa atau mantra. Artinya, pengobatan ini bisa
dilakukan di mana saja, asalkan ada kesepakatan dan kenyamanan. Karena tidak

terikat tempat sakral, Ma bura Kampong jadi bagian yang sangat menyatu dengan
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kehidupan sehari-hari masyarakat, bisa dilakukan di rumah yang sudah akrab, dan
tidak butuh bangunan khusus.

Fleksibilitas dalam waktu dan tempat pengobatan ini sangat penting agar
tradisi Ma'bura Kampong bisa terus ada dan relevan di masyarakat yang terus
berubah. Kemampuan untuk "menyesuaikan diri dengan kondisi masyarakat yang
bersifat dinamis" adalah alasan utama kenapa tradisi ini tetap hidup dan terus
dilakukan dari generasi ke generasi.

Pertama, fleksibilitas ini membuat pengobatan jadi lebih mudah diakses.
Karena tidak ada batasan waktu atau tempat yang kaku, Ma’bura Kampong bisa
dijangkau siapa saja, kapan saja, dan di mana saja sesuai kebutuhan. Ini sangat
membantu di desa-desa yang mungkin sulit mengakses rumah sakit modern atau
biayanya mahal. Ma’bura Kampong menawarkan pilihan yang gampang, murah, dan
cepat. Kedua, kemampuan beradaptasi ini menunjukkan kalau tradisi ini sangat
praktis. Ma’bura Kampong tidak mengutamakan aturan ritual yang kaku di atas
kebutuhan pasien. Sebaliknya, ia lebih mementingkan bagaimana pengobatan itu bisa
menyembuhkan dan membuat pasien nyaman. Cara yang praktis ini membuat tradisi
ini tetap jadi solusi nyata untuk masalah kesehatan sehari-hari, bukan cuma warisan
budaya yang diam. Ketiga, fleksibilitas ini membuat Ma’bura Kampong menyatu
dengan kehidupan sehari-hari masyarakat. Karena bisa dilakukan di rumah atau di
tempat yang sudah dikenal, pengobatan ini tidak terasa aneh atau terpisah dari
kegiatan sehari-hari. Ini menjadikannya bagian alami dari cara masyarakat mengurus
kesehatan mereka.

Terakhir, dan yang paling penting, fleksibilitas ini bisa dicapai "tanpa

mengorbankan inti dari pengobatan itu sendiri.” Artinya, bagian penting dari Ma bura
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Kampong yaitu pakai bahan alami, peran sandro, dan unsur spiritual tetap utuh dan
dipercaya manjur, tidak peduli kapan atau di mana pengobatan itu dilakukan. Ini
menunjukkan kalau kekuatan tradisi ini ada pada intinya, bukan pada aturan luar yang
kaku.Secara keseluruhan, fleksibilitas waktu dan tempat adalah tiang utama yang
menjaga tradisi Ma’bura Kampong tetap lestari. Ciri khas ini membuat pengobatan
tradisional ini terus jadi bagian penting dari kehidupan sosial dan kesehatan
masyarakat Desa Sali-Sali, dan bisa beradaptasi dengan perubahan zaman, tapi tetap
mempertahankan nilai dan manfaat yang dipercaya.

c. Biaya Pelaksanaan

Biaya yang dikeluarkan untuk pelaksanaan tradisi Ma bura Kampong sangat
bervariasi dan tidak bersifat komersial. Masyarakat tidak mengenal sistem tarif
tertentu yang ditentukan oleh sandro. Sebaliknya, biaya atau imbalan diberikan
secara sukarela oleh keluarga pasien sebagai bentuk rasa terima kasih. Imbalan ini
bisa berupa rokok dan bahan-bahan lain. Sikap sukarela dalam pemberian imbalan
menunjukkan bahwa hubungan antara pasien dan sandro lebih bersifat kekeluargaan
dibandingkan transaksi ekonomi. Hal ini menjadi salah satu ciri khas dari tradisi
pengobatan lokal yang berbasis nilai-nilai kebersamaan. Dalam beberapa kasus,
sandro bahkan tidak menerima imbalan apapun dan menganggap bahwa bantuannya
adalah bentuk pengabdian kepada masyarakat.

Ketiadaan tarif tetap juga menjadikan tradisi ini lebih terjangkau oleh
masyarakat, terutama bagi mereka yang memiliki keterbatasan ekonomi. Karena itu,
Ma’bura Kampong menjadi pilihan utama masyarakat ketika menghadapi penyakit
ringan tanpa harus mengeluarkan biaya yang besar. Fleksibilitas biaya ini juga

mencerminkan kearifan lokal dalam menjaga keberlanjutan tradisi. Dengan tidak
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mematok harga, sandro menunjukkan bahwa tujuan utama mereka adalah membantu
sesama, bukan mencari keuntungan pribadi. Hal ini memperkuat kepercayaan
masyarakat terhadap Ma'bura Kampong sebagai sebuah sistem pengobatan yang
berpihak pada rakyat kecil, memastikan bahwa siapapun yang membutuhkan
pertolongan medis tradisional dapat mengaksesnya tanpa hambatan finansial. Ini juga
menjadi salah satu faktor kunci mengapa Ma'bura Kampong tetap relevan dan lestari
dari generasi ke generasi.

d. Jenis Penyakit yang Ditangani

Jenis penyakit yang biasa ditangani melalui tradisi Ma bura Kampong adalah
penyakit ringan yang umum dijumpai di lingkungan pedesaan. Di antaranya adalah
demam, masuk angin, sakit kepala, sakit perut, batuk, dan luka ringan. Penyakit-
penyakit ini dianggap masih bisa disembuhkan dengan ramuan tradisional dan
sentuhan tangan seorang sandro. Selain itu, tradisi ini juga digunakan untuk
menangani penyakit yang diyakini sebagai akibat dari gangguan yang tidak terlihat
secara fisik. Misalnya, penyakit yang muncul secara tiba-tiba tanpa sebab yang jelas,
atau kondisi psikologis yang mengganggu seperti mimpi buruk terus-menerus dan
rasa takut yang tidak wajar. Dalam kasus seperti ini, masyarakat percaya bahwa
penyembuhan tidak hanya melalui pengobatan fisik tetapi juga membutuhkan
pendekatan spiritual.

Sandro dalam hal ini berperan sebagai penyembuh yang memahami aspek-
aspek non-medis dari penyakit. Mereka menggunakan pengalaman dan pengetahuan
lokal untuk mendiagnosis serta memberikan solusi yang dianggap sesuai dengan
kondisi pasien. Metode yang digunakan tidak bersifat ilmiah dalam pengertian

modern, tetapi telah terbukti efektif secara empiris berdasarkan pengalaman dan
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kepercayaan masyarakat selama bertahun-tahun. Dengan cakupan penyakit yang
cukup luas, tradisi Ma’bura Kampong menjadi bagian dari sistem kesehatan
masyarakat desa yang tidak bisa diabaikan. Meskipun tidak menggantikan peran
medis modern, tradisi ini tetap menjadi alternatif yang dipercaya dan dijalankan oleh
sebagian besar masyarakat sebagai langkah awal dalam mengatasi gangguan
kesehatan.
A. Analisis Islamisasi Budaya Lokal Dalam Bentuk Pelaksanaan Tradisi
Ma,bura Kampong

Tradisi pengobatan Ma'bura Kampong di Desa Sali-Sali adalah contoh nyata
bagaimana sebuah praktik budaya lokal dapat beradaptasi dan terus relevan di tengah
masyarakat yang dinamis. Dari analisis terhadap bentuk pelaksanaannya mulai dari
tahapan, waktu dan tempat, biaya, hingga jenis penyakit yang ditangani dengan
menggunakan teori Islamisasi budaya lokal menurut Koentjaraningrat, tampak jelas
bahwa Islam tidak menghapus, melainkan menyerap dan mengarahkan nilai-nilai
budaya setempat ke dalam struktur nilai yang baru. Koentjaraningrat menegaskan
bahwa Islam di Indonesia mengalami bentuk penerimaan yang sangat khas karena
tidak menghapus budaya lokal, tetapi menyerap dan mengarahkan elemen budaya
tersebut ke dalam struktur nilai yang baru. Di sinilah Islam tidak hanya dipahami
sebagai agama, melainkan juga sebagai kekuatan budaya yang dapat mengubah
sistem sosial.

Pelaksanaan Ma bura Kampong menunjukkan fleksibilitas dalam hal waktu
dan tempat, yang membedakannya dari praktik ritual atau pengobatan tradisional lain
yang sering kali dikaitkan dengan tempat-tempat sakral tertentu. Dari wawancara

dengan informan, diketahui bahwa pengobatan bisa dilakukan di rumah pasien
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maupun di rumah sandro, tanpa batasan waktu yang baku. Hal ini menandakan
adanya pergeseran makna tempat sakral dalam kerangka Islamisasi budaya. Dalam
pandangan Islam, kesakralan bukan lagi ditentukan oleh tempat secara fisik,
melainkan oleh niat, doa, dan keyakinan spiritual kepada Allah SWT. Ini
mencerminkan pergeseran nilai dari keyakinan animistik ke tauhid, sebagai inti ajaran
Islam. Selain itu, penggunaan mantra dalam Ma 'bura Kampong yang diselipi lafaz-
lafaz Islami seperti basmalah, salawat, dan doa-doa yang bersumber dari Al-Qur’an
dan hadis menjadi bukti konkret proses Islamisasi nilai-nilai budaya lokal. Unsur-
unsur ini tidak sekadar tempelan, tetapi telah terinternalisasi dalam praktik keseharian
masyarakat. Misalnya, dalam tahapan pembacaan mantra oleh sandro, sering kali
didahului dengan membaca Bismillahirrahmanirrahim dan diakhiri dengan shalawat
kepada Nabi Muhammad SAW. Hal ini memperlihatkan bahwa Islam telah
mengarahkan aspek magis dalam pengobatan tradisional kepada bentuk spiritualitas
yang sesuai dengan ajaran Islam.

Dari segi biaya, Ma’bura Kampong juga menunjukkan adaptasi nilai sosial
Islam, yaitu keikhlasan dan tolong-menolong. Tidak ada tarif yang ditetapkan secara
resmi, dan pasien hanya memberikan bahan atau uang sekadar sebagai bentuk
penghargaan. Sikap sandro yang tidak mematok harga menjadi bukti bahwa nilai
keikhlasan dalam membantu sesama sangat dijunjung tinggi. Praktik ini sejalan
dengan prinsip ta’awun dalam Islam, yang mengedepankan kerjasama dan kebaikan
sosial sebagai bagian dari ibadah.

Proses Islamisasi dalam tradisi Ma’bura Kampong menunjukkan bahwa
agama Islam tidak menolak keberadaan budaya lokal, tetapi berperan aktif dalam

menyaring, membimbing, dan mengarahkan budaya tersebut agar selaras dengan
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nilai-nilai ketauhidan dan etika Islam. Dalam konteks inilah, teori Koentjaraningrat
menemukan relevansinya: bahwa Islam di Indonesia adalah hasil dialog panjang
antara ajaran transenden dan realitas sosial budaya lokal. Ma’bura Kampong bukan
hanya warisan budaya, tetapi juga cerminan integrasi nilai-nilai Islam dalam
kehidupan masyarakat yang terus berkembang.

1. Islamisasi sebagai Transformasi Budaya yang Selaras dengan Islam.

Pendekatan Islamisasi sebagai Transformasi Budaya sangat relevan untuk
memahami Ma'bura Kampong. Meskipun teks tidak secara eksplisit menyebutkan
praktik Islamisasi dalam setiap tahapan, Kkita bisa melihat adanya indikasi
transformasi nilai yang mendalam. Pendekatan ini melihat bahwa Islamisasi tidak
hanya memengaruhi permukaan budaya (seperti bahasa dan simbol), tetapi juga
menyentuh fondasi budaya seperti pola pikir, pandangan hidup, dan sistem nilai.
Proses transformasi ini menghasilkan budaya baru yang masih memiliki ciri khas
lokal namun telah diselaraskan dengan narasi dan nilai-nilai yang berasal dari Islam.

Penggunaan Doa dan Mantra yang Bergeser Makna. Dalam banyak tradisi
lokal di Indonesia, mantra-mantra pra-Islam yang mungkin memiliki nuansa
animisme atau dinamisme, secara bertahap diadaptasi atau diganti dengan doa-doa
Islami atau ayat-ayat Al-Qur'an. Sandro, sebagai tokoh, sebagian melafalkan doa-doa
Islam atau mengintegrasikan nilai-nilai tauhid (keesaan Tuhan) dalam praktik
spiritualnya. Dengan demikian, praktik penyembuhan tradisional ini tidak lagi
bertentangan, melainkan selaras dengan ajaran Islam. Transformasi ini
memungkinkan inti praktik (yaitu penyembuhan) tetap ada, namun dengan fondasi
spiritual yang diperbarui atau diselaraskan dengan keyakinan baru. Elemen-elemen

budaya lama yang tidak sejalan dengan Islam secara bertahap mengalami
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reinterpretasi atau bahkan penghapusan, sedangkan elemen lain yang netral atau
kompatibel tetap dipertahankan.

Penggunaan bahan-bahan alami dari lingkungan sekitar dan proses
pengolahan yang sederhana menunjukkan keberlanjutan tradisi lokal yang
memanfaatkan kekayaan alam. Islam mendorong pemanfaatan sumber daya alam
yang halal dan baik untuk kemaslahatan umat. Dalam konteks ini, tidak ada
kontradiksi antara penggunaan ramuan tradisional dan nilai-nilai Islam. Bahkan,
Islam seringkali menganjurkan penggunaan obat-obatan herbal atau alami yang telah
terbukti khasiatnya, seperti yang dicontohkan dalam pengobatan nabawi. Ini adalah
contoh bagaimana elemen budaya lama yang kompatibel tetap dipertahankan dan
bahkan mendapatkan legitimasi baru dalam kerangka nilai Islam.

2. Islamisasi sebagai Penguatan Identitas Lokal dengan Makna Baru.

Pendekatan Islamisasi sebagai Penguatan Identitas Budaya juga sangat terlihat
dalam tradisi Ma'bura Kampong. Budaya lokal tetap menjadi bagian penting dalam
kehidupan masyarakat, namun mendapatkan makna baru melalui pengaruh ajaran
Islam. Tradisi yang sudah dikenal dan dijalankan turun-temurun tidak serta-merta
ditinggalkan, tetapi diberi pembacaan baru yang lebih sesuai dengan kepercayaan
yang berkembang. Islam menjadi unsur penting dalam memperkuat kohesi sosial
masyarakat lokal.

Aspek biaya yang tidak komersial dan hubungan yang lebih bersifat
kekeluargaan antara pasien dan sandro sangat mencerminkan nilai-nilai gotong
royong, kepedulian sosial, dan kemurahan hati yang kuat dalam Islam. Konsep
sedekah, amal jariyah (pahala yang terus mengalir), dan tolong-menolong dalam

kebaikan sangat ditekankan dalam ajaran Islam. Ketika sandro bahkan tidak
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menerima imbalan dan menganggap bantuannya sebagai pengabdian, ini dapat
diinterpretasikan sebagai bentuk ibadah atau pengabdian kepada sesama (horizontal)
yang secara implisit juga merupakan bentuk pengabdian kepada Tuhan (vertikal). Ini
memperkuat identitas komunal masyarakat yang berbasis Islam, di mana saling
membantu dalam kesusahan adalah hal yang utama dan bernilai pahala. Sifat tidak
mencari untung ini menjadikan Ma'bura Kampong sebagai sebuah praktik yang
diberkahi dan dipercaya, sehingga memperkuat kohesi sosial.

Ketiadaan tarif tetap menjadikan Ma'bura Kampong pilihan yang terjangkau
bagi masyarakat, terutama mereka yang berpenghasilan rendah. Ini sangat sejalan
dengan prinsip keadilan sosial, solidaritas, dan kepedulian terhadap kaum dhuafa
dalam Islam. Tradisi ini tidak hanya sekadar bertahan, tetapi juga mendapatkan
makna baru sebagai sistem pengobatan yang inklusif dan merakyat, sebuah nilai yang
sangat dijunjung dalam Islam. Ini menegaskan bahwa tradisi lokal dapat terus
berfungsi sebagai penguat kohesi sosial di bawah naungan nilai-nilai Islam,
menyediakan layanan kesehatan yang merata bagi semua lapisan masyarakat.

Kemampuan sandro menangani penyakit yang diyakini berasal dari gangguan
tak terlihat dan membutuhkan pendekatan spiritual menunjukkan dimensi
kepercayaan masyarakat yang telah mengalami Islamisasi. Jika dahulu ini mungkin
terkait dengan kepercayaan animisme atau dinamisme murni, melalui proses
Islamisasi, kepercayaan ini dapat ditransformasi menjadi keyakinan akan kekuatan
doa, rugyah (penyembuhan spiritual dalam Islam), atau perlindungan dari Allah SWT
dari gangguan jin atau sihir. Ini menunjukkan bagaimana Islam memberikan
"pembacaan baru" pada tradisi yang sudah ada, sehingga tidak ditinggalkan

melainkan diberi makna yang lebih sesuai dengan akidah dan syariat Islam. Sandro,
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dalam konteks ini, berperan tidak hanya sebagai penyembuh fisik, tetapi juga sebagai
figur yang memahami dimensi spiritual dari penyakit, yang diakui pula dalam
pandangan Islam.

Analisis terhadap tradisi Ma'bura Kampong dengan menggunakan teori
Islamisasi budaya lokal Koentjaraningrat mengungkap sebuah fenomena budaya yang
kaya dan adaptif. Ma'bura Kampong adalah contoh nyata bagaimana Islam tidak
harus menghancurkan budaya lokal, melainkan dapat berdialog dan bahkan
memperkaya maknanya. Melalui adaptasi spiritual (melalui doa dan mantra yang
diselaraskan), penguatan nilai-nilai komunal (melalui praktik kekeluargaan), dan
interpretasi ulang atas fenomena spiritual, Ma'bura Kampong telah bertransformasi
menjadi sebuah praktik yang selaras dengan nilai-nilai Islam, sambil tetap
mempertahankan esensi dan identitasnya sebagai warisan budaya setempat yang kuat.

Tradisi ini tetap menjadi bagian integral dari kehidupan sosial dan kesehatan
masyarakat Desa Sali-Sali, membuktikan bahwa kekuatan tradisi terletak pada
intinya, bukan pada aturan luar yang kaku, dan bahwa ia bisa beradaptasi dengan
perubahan zaman tanpa kehilangan nilai serta manfaat yang dipercaya.
Keberlangsungannya adalah bukti nyata dari kearifan lokal yang memungkinkan
harmoni antara kepercayaan baru dan warisan lama, menghasilkan sebuah praktik
yang relevan dan esensial bagi kehidupan masyarakatnya. Ma'bura Kampong adalah

gambaran utuh dari akulturasi budaya yang dinamis dan berkelanjutan.

2. Nilai-Nilai Islam Yang Tercermin Dalam Tradisi Ma’bura Kampong Di Desa
Sali-Sali
Dasi hasil penelitian, peneliti melihat bahwa dalam tradisi Ma 'bura Kampong

di Desa Sali-Sali, terdapat beberapa nilai-nilai Islam yang secara jelas tercermin
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dalam praktik dan pandangan masyarakat. Nilai-nilai ini menunjukkan bagaimana
Islam telah menyatu dan memberi warna pada warisan budaya lokal:
a. Tauhid (Keyakinan Akan Keesaan Allah dan Sumber Kesembuhan)

Nilai tauhid adalah inti dari praktik Ma'bura Kampong. Masyarakat meyakini
dengan teguh bahwa kesembuhan sejati datangnya hanya dari Allah, bukan dari
kekuatan sandro itu sendiri. Sandro dalam hal ini berperan sebagai perantara atau
fasilitator, sementara segala kuasa penyembuhan mutlak dikembalikan kepada Allah
SWT. Keyakinan ini menunjukkan pemurnian akidah dalam tradisi lokal, di mana
praktik penyembuhan tidak mengarah pada penyekutuan Tuhan, melainkan
memperkuat iman akan keesaan-Nya sebagai Pemberi kesembuhan.

b. Kepatuhan Terhadap Syariat Islam dan Pemurnian Akidah

Seiring dengan berkembangnya pemahaman agama, masyarakat Desa Sali-
Sali menunjukkan komitmen kuat untuk memilah dan meninggalkan unsur-unsur
dalam tradisi yang bertentangan dengan ajaran Islam. Ada kesadaran untuk
mengidentifikasi dan menghapus praktik-praktik yang berpotensi mengarah pada
syirik (menyekutukan Allah). Ini termasuk meninggalkan kebiasaan atau ritual yang
sebelumnya mungkin dilakukan, namun tidak sesuai dengan hukum Islam, seperti
adanya imbalan yang ditentukan secara wajib yang bisa menyerupai praktik
perdukunan. Proses ini mencerminkan upaya aktif masyarakat dalam menjaga
kemurnian ajaran Islam dan memastikan bahwa tradisi Ma'bura Kampong selaras
dengan syariat.

c. Basmalah dan Salawat (Memohon Keberkahan dan Ketaatan Agama)
Penggunaan bacaan "Bismillah™ (dengan menyebut nama Allah Yang Maha

Pengasih, Maha Penyayang) sebelum meminum air pengobatan adalah praktik yang
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sangat Islami. Pembacaan ini mencerminkan upaya untuk memulai segala sesuatu
dengan nama Allah, memohon keberkahan dan perlindungan-Nya dalam proses
penyembuhan. Selain itu, praktik membacakan "salawat pada air" juga ditemukan,
yang menunjukkan permohonan keberkahan melalui sanjungan kepada Nabi
Muhammad SAW. Hal ini menegaskan bahwa praktik tradisional Ma'bura Kampong
memiliki dimensi spiritual Islami yang kuat, menjadikan setiap tahapan pengobatan
sebagai bentuk ketaatan agama.
d. Ikhlas dan Kepedulian Sosial

Tradisi Ma'bura Kampong dijalankan dengan semangat keikhlasan yang
tinggi. Sandro tidak pernah meminta imbalan khusus untuk layanan mereka, jika ada
pemberian, itu bersifat sukarela sebagai bentuk terima kasih dari keluarga pasien.
Nilai kepedulian sosial juga sangat menonjol, di mana sandro bersedia datang
langsung ke rumah pasien untuk melakukan pengobatan, terutama jika pasien tidak
bisa bepergian. Pelayanan diberikan secara setara, tanpa membandingkan status
ekonomi pasien, baik kaya maupun miskin. Sikap ikhlas dan kepedulian sosial ini
sangat selaras dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya saling membantu,
beramal, dan mengutamakan kemaslahatan sesama tanpa mengharapkan balasan
materi.
e. Sabar, Salat, dan Akhlak Mulia

Sandro dalam tradisi Ma'bura Kampong tidak hanya berfokus pada
penyembuhan fisik, tetapi juga memberikan perhatian pada dimensi spiritual dan
moral pasien. Mereka mendorong pasien untuk memiliki kesabaran dalam
menghadapi cobaan penyakit, ketaatan dalam beribadah (salat), dan pentingnya

menjaga akhlak mulia serta hubungan baik dengan sesama manusia. Ini adalah nilai-
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nilai fundamental dalam Islam yang mengajarkan pentingnya mendekatkan diri
kepada Allah, memperbaiki diri, dan menjaga harmoni sosial sebagai bagian integral
dari proses penyembuhan dan keberkahan hidup.

f. Dakwah dan Harmoni Agama-Budaya

Pengarahan mengenai nilai-nilai Islam dalam konteks Ma'bura Kampong
dilakukan secara bijaksana oleh para tokoh agama setempat, khususnya imam masjid,
ustaz, dan da'i lokal. Mereka tidak langsung mengintervensi praktik pengobatan
tradisional dalam sesi Ma bura, tetapi memilih jalur dakwah formal seperti khutbah
Jumat, ceramah pengajian, dan diskusi keagamaan di lingkungan masyarakat. Melalui
forum-forum keagamaan ini, tokoh agama menyisipkan pesan-pesan tentang
pentingnya menjaga akidah, menghindari praktik syirik, dan memperkuat keyakinan
kepada Allah SWT dalam segala usaha, termasuk dalam ikhtiar pengobatan.
Pendekatan yang digunakan bersifat persuasif dan edukatif, bukan konfrontatif atau
memaksa.

Pendekatan seperti ini mencerminkan prinsip harmoni dan adaptasi, di mana
Islam dan budaya lokal dapat berjalan beriringan dan saling melengkapi tanpa harus
menegasikan satu sama lain. Para tokoh agama memahami bahwa budaya tidak serta-
merta bisa diubah secara drastis, melainkan perlu diarahkan secara perlahan dengan
memberi ruang bagi masyarakat untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai
Islam melalui pengalaman sosial dan spiritual mereka sendiri.

A. Analisis Teori Integrasi Nilai Islam Dalam Budaya Lokal
Hasil penelitian mengenai tradisi Ma’bura Kampong di Desa Sali-Sali
menunjukkan adanya keterkaitan yang erat antara budaya lokal dan nilai-nilai ajaran

Islam. Tradisi ini tidak hanya menjadi bentuk pengobatan tradisional, tetapi juga
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menjadi cerminan dari dinamika sosio-religius masyarakat dalam menjaga warisan
budaya sekaligus menjalankan ajaran agama secara konsisten. Dalam praktiknya,
terlihat bahwa unsur-unsur Islam seperti bacaan basmalah, salawat, tauhid, hingga
nilai-nilai moral seperti ikhlas, sabar, dan tolong-menolong telah menyatu secara
organik dalam tradisi ini. Namun, pemahaman mendalam mengenai bagaimana nilai-
nilai Islam tersebut terintegrasi dalam budaya lokal tidak cukup hanya dijelaskan
secara deskriptif. Diperlukan analisis yang menggunakan perspektif teoretis agar
dapat menjelaskan mekanisme dan proses integrasi tersebut secara ilmiah dan
sistematis. Dalam hal ini, teori integrasi nilai-nilai Islam dalam budaya lokal yang
dikemukakan oleh Nurcholish Madjid, serta pendekatan antropologi budaya dan
teologi Islam, menjadi landasan penting untuk membaca ulang hasil temuan
lapangan.

Pembahasan ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa tradisi Ma bura
Kampong bukan sekadar bentuk resistensi budaya terhadap modernitas, tetapi
merupakan hasil dari proses panjang dialog antara Islam dan budaya lokal. Islam
tidak hadir sebagai kekuatan yang menghapus tradisi, melainkan sebagai spirit yang
mengarahkan, memurnikan, dan memperkaya praktik budaya agar tetap kontekstual
dan relevan dalam kehidupan masyarakat Muslim. Berikut ini adalah analisis hasil
temuan berdasarkan kedua pendekatan tersebut:

1. Analisis Dengan Pendekatan Antropologi Budaya

Pendekatan antropologi budaya memandang agama sebagai bagian integral
dari sistem budaya yang berkembang di tengah masyarakat. Dalam konteks Ma bura
Kampong, tradisi ini bukan sekadar bentuk praktik pengobatan, melainkan telah

mengalami transformasi makna yang memperlihatkan integrasi nilai-nilai Islam ke
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dalam kerangka simbolik dan sosial budaya masyarakat lokal. Tradisi ini merupakan
sebuah konstruksi sosial yang terus berkembang, menyesuaikan diri dengan
perubahan zaman dan interaksi nilai.

Penggunaan bacaan basmalah dan salawat sebelum meminum air pengobatan
berfungsi tidak hanya sebagai bentuk doa, tetapi juga sebagai simbol kesakralan dan
legitimasi religius terhadap tindakan pengobatan tersebut. Masyarakat tidak
memisahkan antara pengobatan dan nilai spiritual; agama hadir dalam bentuk yang
konkret dan dapat dipahami secara langsung oleh masyarakat lokal. Konsep ini
sejalan dengan pemikiran Koentjaraningrat bahwa budaya lokal tidak dihapus oleh
ajaran Islam, melainkan diserap dan diarahkan untuk menciptakan harmoni yang
berkelanjutan. Praktik sabar, salat, dan akhlak mulia yang disampaikan oleh sandro
memperlihatkan bahwa nilai-nilai Islam tidak hadir secara doktrinal yang kaku, tetapi
diartikulasikan melalui tindakan sosial dan penguatan moral yang melekat dalam
kehidupan sehari-hari. Sosok sandro tidak hanya berfungsi sebagai penyembuh fisik,
tetapi juga sebagai figur spiritual dan moral yang membimbing pasien pada perilaku
yang sesuai dengan ajaran Islam. Pemikiran Nurcholish Madjid mengenai penerimaan
Islam secara kontekstual tercermin kuat dalam peran sosial sandro, yang
memperlihatkan bahwa ajaran agama dapat hidup berdampingan dengan budaya
tanpa kehilangan prinsip dasarnya.

Fleksibilitas waktu dan tempat dalam praktik Ma’bura Kampong menjadi
indikator dari adaptasi budaya yang responsif terhadap dinamika sosial masyarakat.
Tidak adanya aturan kaku tentang kapan dan di mana pengobatan harus dilakukan
mencerminkan adanya pragmatisme budaya yang sesuai dengan kebutuhan

masyarakat. Nilai sakral dan spiritualitas tetap terjaga dalam praktik tersebut,
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sekaligus memperkuat aksesibilitas dan keberlanjutan tradisi. Dalam kerangka
antropologi budaya, bentuk adaptasi ini memperlihatkan bahwa budaya bersifat
dinamis dan mampu berinovasi tanpa menghilangkan akar esensialnya, terutama
ketika berinteraksi dengan nilai-nilai Islam yang mengutamakan kemudahan dan
kemaslahatan.

Sifat ikhlas dalam pemberian imbalan kepada sandro merupakan manifestasi
nyata dari nilai kepedulian sosial yang diajarkan dalam Islam. Relasi antara sandro
dan pasien bukan sekadar hubungan antara penyembuh dan yang disembuhkan,
melainkan mencerminkan ikatan kekeluargaan dan solidaritas sosial. Nilai-nilai
seperti rahmah (kasih sayang) dan al-musawah (kesetaraan) terinternalisasi dalam
praktik ini dan memperkuat kohesi sosial di tengah masyarakat. Dalam pandangan
antropologi budaya, praktik semacam ini menjadi ritual sosial yang mengikat
masyarakat, di mana penyembuhan tidak hanya terjadi pada level individu, tetapi juga
pada tatanan sosial secara menyeluruh.

2. Analisis dengan Pendekatan Teologi Islam

Pendekatan teologi Islam memberikan landasan normatif dalam memahami
praktik Ma’bura Kampong dengan merujuk pada prinsip dasar akidah, syariah, dan
akhlak. Tradisi ini, meskipun berasal dari warisan budaya lokal, tetap menunjukkan
kepatuhan terhadap nilai-nilai inti dalam Islam, terutama dalam hal tauhid dan
pemurnian akidah. Dalam praktiknya, masyarakat Desa Sali-Sali meyakini bahwa
kesembuhan hanya datang dari Allah SWT, bukan dari kekuatan sandro sebagai
individu. Pandangan ini mencerminkan penanaman nilai tauhid secara kuat dan

konsisten, sehingga Ma’bura Kampong tidak menjadi praktik yang menyimpang
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secara teologis, melainkan justru memperkuat keyakinan kepada Allah sebagai satu-
satunya sumber kesembuhan.

Keyakinan masyarakat terhadap pentingnya menjauhi unsur-unsur syirik
terlihat dari upaya mereka meninggalkan praktik-praktik yang tidak sejalan dengan
syariat, seperti mewajibkan imbalan tertentu atau menggunakan unsur perdukunan.
Nilai kehati-hatian dalam menjaga kemurnian ajaran Islam mendorong masyarakat
untuk merevisi dan menyesuaikan tradisi Ma 'bura agar tetap dalam batas yang
diperbolehkan oleh agama. Proses ini menunjukkan bahwa masyarakat bukan sekadar
melestarikan budaya, melainkan juga secara sadar melakukan filterisasi nilai agar
tradisi tetap berada dalam koridor tauhid dan tidak menyimpang dari prinsip teologis
Islam.

Praktik seperti membaca basmalah sebelum meminum air pengobatan dan
membacakan salawat menunjukkan dimensi spiritual yang kuat dan sesuai dengan
kerangka ibadah dalam Islam. Aktivitas ini tidak hanya bersifat simbolik, melainkan
memiliki makna teologis sebagai bentuk permohonan perlindungan, keberkahan, dan
perantaraan melalui kecintaan kepada Rasulullah SAW. Tradisi ini menunjukkan
bahwa masyarakat memaknai pengobatan sebagai bagian dari ibadah dan ketundukan
kepada Allah, bukan semata-mata sebagai usaha duniawi, melainkan sebagai bentuk
ikhtiar yang dilandasi oleh nilai-nilai religius.

Nilai keikhlasan dan kepedulian sosial yang ditunjukkan oleh sandro juga
selaras dengan ajaran teologi Islam. Dalam Islam, segala bentuk amal yang tidak
dilandasi oleh niat yang ikhlas tidak akan bernilai di sisi Allah. Sandro yang tidak
mematok harga tetap dan bersedia membantu siapa saja tanpa memandang status

sosial mencerminkan pengamalan nilai ihsan, yang dalam teologi Islam dipahami
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sebagai bentuk ibadah tertinggi. Pelayanan yang diberikan kepada pasien dalam
dan rahmah (kasih sayang), yang sangat dijunjung tinggi dalam ajaran Islam.

Peran tokoh agama dalam membimbing masyarakat melalui jalur dakwah
formal menjadi penguat bahwa integrasi budaya dan agama dilakukan dengan
pendekatan edukatif, bukan konfrontatif. Pengarahan terhadap nilai-nilai Islam tidak
dilakukan secara paksa di dalam sesi pengobatan, melainkan melalui khutbah,
pengajian, dan percakapan keagamaan di tingkat komunitas. Tokoh agama bertindak
sebagai penjaga akidah sekaligus mediator budaya, memastikan bahwa praktik
tradisional seperti Ma’bura tetap relevan, tidak menyimpang, dan bahkan menjadi
sarana dakwah kultural yang efektif. Pendekatan ini menunjukkan bahwa dalam
teologi Islam, budaya lokal bukan sesuatu yang harus ditolak, melainkan dapat

diterima dan diarahkan selama tidak bertentangan dengan prinsip tauhid dan syariat.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terkait “Implementasi Nilai-Nilai Islam Dalam

Tradisi Ma’bura Kampong Di Desa Sali-Sali Kecematan Lembang Kabupaten

Pinrang yang telah dihimpun terdapat dua rangkaian masalah, maka penulis

menyimpulkan bahwa:

1. Tradisi Ma bura Kampong masih dilaksanakan secara aktif oleh masyarakat Desa
Sali-Sali sebagai bentuk pengobatan tradisional yang berakar dari budaya lokal.
Proses pelaksanaannya mencakup tahapan diagnosis oleh sandro, penggunaan
ramuan alami, bacaan doa, dan tindakan simbolik yang dipercaya mampu
menyembuhkan penyakit. Tahapan tersebut dilakukan secara sistematis, dimulai
dari kesepakatan antara keluarga pasien dengan sandro, identifikasi gejala,
peracikan ramuan dari bahan-bahan alami, hingga proses pengobatan yang
disertai pesan-pesan moral dan pantangan.

2. Tradisi Ma ’bura Kampong menunjukkan adanya proses integrasi nilai-nilai Islam
yang kuat ke dalam struktur budaya lokal masyarakat Desa Sali-Sali. Nilai-nilai
seperti tauhid, ikhlas, sabar, salat, salawat, dan tolong-menolong hadir secara
nyata dalam praktik pengobatan. Sandro kerap memulai pengobatan dengan
bacaan basmalah dan menutupnya dengan salawat sebagai bentuk spiritualitas
Islami yang melekat dalam tindakan penyembuhan. Keyakinan bahwa
kesembuhan berasal dari Allah SWT menunjukkan penguatan nilai tauhid dalam
praktik ini, sementara sikap sandro yang tidak mematok imbalan mencerminkan

nilai keikhlasan dan pengabdian sosial yang diajarkan dalam Islam.

92
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B. Saran

Berdasarkan hasil observasi, wawancara maupun dokumentasi yang kemudian
ditampilkan dan dianalisis dalam paparan data, pembahasan, hingga sampai pada
tahap simpulan di atas, peneliti akan menyampaikan beberapa pokok pikiran terkait
proses pelaksanaan tradisi Ma'bura Kampong dan implementasi nilai-nilai Islam di
dalamnya, berikut beberapa saran yang dapat diajukan:

1. Bagi masyarakat Desa Sali-Sali, tradisi Ma bura hendaknya terus dijaga dan
dilestarikan sebagai bagian dari warisan budaya dan identitas lokal. Namun
demikian, proses penyesuaian dengan nilai-nilai Islam perlu terus dilakukan agar
tidak bertentangan dengan ajaran tauhid.

2. Bagi generasi muda, penting untuk tetap mengenal dan menghargai tradisi ini
sebagai bentuk kearifan lokal. Pengetahuan mengenai Ma’bura dapat dikaji
secara kritis agar dapat diwariskan tanpa menghilangkan nilai-nilai keislaman
dan rasionalitas ilmiah.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar mengkaji lebih lanjut aspek-aspek
spiritual, simbolik, serta perkembangan sandro dalam konteks pendidikan dan
legalitas pengobatan tradisional, sehingga pemahaman terhadap tradisi ini dapat

lebih komprehensif dan bermanfaat secara akademik dan sosial.
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VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA : DADAM SUDIRJA
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PRODI : SEJARAH PERADABAN ISLAM

JUDUL :IMPLEMENTASI NILAI-NILAI ISLAM DALAM

TRADISI MA’BURA KAMPONG DI DESA SALI-SALI
KECEMATAN LEMBANG KABUPATEN PINRANG

PEDOMAN WAWANCARA
A. Bentuk pelaksanaan tradisi Ma’bura Kampong di Desa Sali-Sali Kecematan
Lembang Kabupaten Pinrang

1. Bisakah Bapak/Ibu ceritakan apa itu tradisi Ma'bura Kampong?

2. Sejak kapan tradisi ini dikenal dan dilakukan di Kampung ini?

3. Apa tujuan utama dari pelaksanaan tradisi Ma 'bura Kampong?

4. Siapa saja yang biasanya terlibat dalam pelaksanaan tradsi ini?

5. Bagaimana proses atau tahapan dalam pelaksanaan tradisi Ma'bura

Kampong?
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6. Di mana biasanya tradisi ini dilaksanakan?

7. Apakah ada waktu tertentu dalam pelaksanaan tradisi ini, misalnya bulan atau
hari khusus?

8. Apa saja hal-hal penting yang harus dipersiapkan sebelum tradisi ini
dilaksanakan?

9. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam tradisi ini?

10. Apa manfaat tradisi ini bagi masyarakat?

11. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap efektivitas tradisi Ma’bura
kampong dibandingkan dengan pengobatan modern daalam menyembuhkan
penyakit?

12. Apakah ada kendala atau tantangan dalam melaksanakan tradisi saat ini?

13. Apakah ada upaya yang dilakukan masyarakat atau pemerintah Desa dalam
mmenjaga atau melestarikan budaya ini?

14. Menurut Anda, apa tantangan terbesar dalam melestarikan budaya lokal di
tengah perkembangan zaman yang semakin canggih?

15. Menurut Bapak/Ibu, apa harapan ke depan terhadap keberlangsungan tradisi
Ma’bura Kampong

B. Nilai-nilai Islam yang tercermin dalam pelaksanaan tradisi Ma’bura

Kampong di Desa Sali-Sali Kecematan Lembang Kabupaten Pinrang

1. Apakah dalam pelaksanaan tradisi Ma'bura Kampong digunakan doa-doa

yang bersumber dari ajaran Islam?
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. Bagaimana bentuk pengucapan atau pelaksanaan doa itu, apakah bersifat
syar’i atau bercampur dengan unsur local

. Bagaimana Anda menyesuaikan nilai-nilai Islam dengan tradisi lokal dalam
Ma 'bura Kampong ?

. Apakah masyarakat di sini menganggap praktik Ma'bura Kampong sebagai
bagian dari ikhtiar atau usaha yang diperbolehkan dalam Islam?

. Apakah masyarakat memahami praktik Ma’bura Kampong sebagai bagian
dari ibadah atau sebagai warisan budaya?

. Dalam pandangan Bapak/Ibu apakah nilai tauhid (keesaan Allah) tercermin
dalam praktik Ma'bura Kampong?

. Apakah Bapak/Ibu percaya bahawa kesembuhan dating dari Allah semata?

. Apakah semua warga mendapat kesempatan yang sama dalam pengobatan ini,
tanpa melihat status atau golongan tertentu

. Apakah dalam pelaksanaan Ma'bura Kampong terdapat unsur adat atau

budaya lama yang masih dipertahankan

10. Apakah unsur tersebut telah telah disesuaikan atau diubah agar tidak

bertentangan dengan ajaran Islam?

11. Bagaimana masyarakat menyesuaikan anatara tradisi warisan leluhur dengan

nilai-nilain Islam?

12. Apakah tokoh Agama pernah memberi arahan dalam pelaksanaan tradisi ini

agar tetaap sesuai dengan syariat?
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13. Apakah tradisi Ma’bura Kampong mengalami perubahan dari masa ke masa
ke arah yang lebih Islami?

14. Apakah perubahan itu berupa penghapusan unsur syirik, jimat, atau mantra
yang tidak sesuai syariat?

15. Apakah masyarakat ménerima perubahan tersebut sebagai hal positif?

16. Apakah Bapak/Ibu melihat bahwa proses Islamisai ini memperkuat atau justru
menghilangkan jati diri budaya lokal?

Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai
judul di atas, maka instrumen tersebut dipandang telah memenuhi kelayakan untuk
digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.

Parepare,25 Mei 2025
Mengetahui,

Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping

-

Prof. ilah Amin, S.Ag. M.Ag idin, M.Si
NIP. 197605012000032002 . 1978012820023211005
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pinrang, K Junr 2oz
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Yang Bersangkutan,
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Surat Keterangan Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama o JuEre fpda Rnanra
Umur : 68 Tahuw
Alamat . patots , eda Jate-datrs

Jenis Kelamin : (Aot « (041
Pekerjaan 1 pefan: [ Tokeh RNaA /7
Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada Dadam
Sudirja untuk keperluan penelitian skripsi dengan judul Implementasi Nilai-Nilai
Islam Dalam Tradisi Ma’ Bura Kampong Di Desa Sali-Sali Kecematan Lembang
Kabupaten Pinrang.
Demikian surat pemyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

pinrang,ﬂ:,&[?. i AT
Yang Bersangkutan,
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Surat Keterangan Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama : Salafuv Pua Rt
s 1l Tahu

Alamat : Saut Sl

Jenis Kelamin : (O£~ tak

Pekerjaan @ A4 i San<) 0

Menerangkan bahwa telah memberikan keterang®h wawancara kepada Dadam
Sudija untuk keperludn penelitian skripsi dengan judul Implementasi Nilai-Nilai
Islam Dalam Tradisi Ma® Bura Kampong Di Desa Sali-Sali Kecematan Lembang

Kabupaten Pinrang.
Demnkmn surat pemyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

. pinrang.£%,: LUfs! Z202S
Yang Bersangkutan,
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Surat Keterangan Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama : RASAA

Umur 22

Alamat . Fatolo, Pesa Set-Sais
Jenis Kelamin : [ZergmMpua

Pekerjaan : ler G wymtq'/ /

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada Dadam
Sudija untuk keperlidn penelitian skripsi dengan judul Implementasi Nilai-Nilai
Islam Dalam Tradisi Ma® Bura Kampong Di Desa Sali-Sali Kccematan Lembang
Kabupaten Pinrang.

Demikian surat pemnyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

: pinrang, /&8, J tAsr 2038
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Surat Keterangan Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama . Holrsburt
Umur : zg
Alamat . pawle Qesa San-§at’
Jenis Kelamin : pc_re'nP ua v
Pekerjaan : Guke HorioRER
Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan ara kepada Dad

Sudirja untuk kqierﬁﬁn penelitian skripsi dengan judul Implementasi Nilai-Nilai
Islam Dalam Tradisi Ma' Bura Kampong Di Desa Sali-Sali Kecematan Lembang
Kabupaten Pinrang.

Demikian surat pemyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

pinrang, /.56 2%
Yang Bersangkutan,

| Gt
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Surat Keterangan Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama : MUSA /lM@@ s h
Umur 2 L6
Alamat : Qari-§4 U

Jenis Kelamin : perevnt P
Pekerjaan T pefani / Sandfr o
Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada Dadam
Sudirja untuk keperluan penelitian skripsi dengan judul Implementasi Nilai-Nilai
Islam Dalam Tradisi Ma’ Bura Kampong Di Desa Sali-Sali Kecematan Lembang

Kabupaten Pinrang.
Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yang Bersangkutan,
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Surat Keterangan Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama : A RuQON
Umur -8
Alamat : kaiate

Jenis Kelamin : Lagr-Lak!
Pekerjaan : paur
Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada Dadam
Sudirja untuk keperluan penelitian skripsi dengan judul Implementasi Nilai-Nilai
Islam Dalam Tradisi Ma’ Bura Kampong Di Desa Sali-Sali Kecematan Lembang

Kabupaten Pinrang.
Demikian surat pemyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

pinrang, /£, 2088

Yang Bersangkutan,
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Surat Keterangan Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama : Bask
Umur : b S\®
Alamat s nAaretr

Jenis Kelamin : Laes ~lokr
Pekerfjaan  : petas ( fokoh reasyararaf )

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada Dadam
Sudirja untuk keperliian penelitian skripsi dengan judul Implementasi Nilai-Nilai
Islam Dalam Tradisi Ma’ Bura Kampong Di Desa Sali-Sali Kecematan Lembang
Kabupaten Pinrang.

Demikian surat pemnyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

inrang, 2 vn!!, 202
Yang Bersangkutan,

| AL
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Surat Keterangan Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama . ARSYAD Aaansk [ [Ores L3R
Umur : 61
Alamat : kalaoF

Jenis Kelamin : [OFt - PF!
Pekerjaan ¢ Petenl
Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada Dadam
Sudirja untuk keperluan penelitian skripsi dengan judul Implementasi Nilai-Nilai
Islam Dalam Tradisi Ma' Bura Kampong Di Desa Sali-Sali Kecematan Lembang
Kabupaten Pinrang.
Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

pinrang!2, V.. S
Yang Bersangkutan,
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Surat Keterangan Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama : At
Umur 160
Alamat : naars-!

Jenis Kelamin : P:VQMFUU"
Pekerjaan 1 petant
Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada Dadam
Sudirja untuk keperluan penelitian skripsi dengan judul Implementasi Nilai-Nilai
Islam Dalam Tradisi Ma’ Bura Kampong Di Desa Sali-Sali Kecematan Lembang

Kabupaten Pinrang.
Demikian surat pemyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

pinrang ¥\ J YA 20 2
Yang Bersangkutan,
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Surat Keterangan Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama (anebe roua 4y
Umur : L
Alamat ¢ "V‘a""'

Jenis Kelamin : (akr- Lmi \
Pekerjaan  : Tokeh adat (JFaundro)

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada Dadam
Sudirja untuk keperluan penelitian skripsi dengan judul Implementasi Nilai-Nilai
Islam Dalam Tradisi Ma' Bura Kampong Di Desa Sali-Sali Kecematan Lembang
Kabupaten Pinrang.

Demikian surat pemyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

2 unlr Za
pmmng.”:" ..... easd

Yang Bersangkutan,

............... L
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Surat Keterangan Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama : Masnur
Umur 28

Alamat : gaLe-sau
Jenis Kelamin : percmfdd f*

Pekerjaan @ IRT
Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada Dadam
Sudirja untuk keperluan penelitian skripsi dengan judul Implementasi Nilai-Nilai
Islam Dalam Tradisi Ma® Bura Kampong Di Desa Sali-Sali Kecematan Lembang

Kabupaten Pinrang.
Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

pinrang b, J U 20TS
Yang Bersangkutan,
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Surat Keterangan Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama - TAAIAA
Umur 123

Alamat :SaL-SAaLy
Jenis Kelamin : perevfuas
Pekerjaan  : 1 &r

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada Dadam
Sudirja untuk keperluan penelitian skripsi dengan judul Implementasi Nilai-Nilai
Islam Dalam Tradisi Ma’ Bura Kampong Di Desa Sali-Sali Kecematan Lembang

Kabupaten Pinrang.
Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

pinrang/, J47Y 2 282 Y0
Yang Bersangkutan,

H
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Surat Keterangan Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama tAndc

Umur 1 368

Alamat :gatols

Jenis Kelamin : L&kt -CAC/
Pekerjaan . perara Qusuny

Menerangkan bahwa telah memberikan keterang®h wawancara kepada Dadam
Sudirja untuk keperlusn penclitian skripsi dengan judul Implementasi Nilai-Nilai
Islam Dalam Tradisi Ma’ Bura Kampong Di Desa Sali-Sali Kecematan Lembang
Kabupaten Pinrang. :

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

pinrang, /5, J ¥odr 282
Yang Bersangkutan,
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Surat Keterangan Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama ALY 7 Ambo ALt
Umur : 1@
Alamat : pmare

Jenis Kelamin : (cuper~(ac€!
Pekerjaan  : Perant ( foFdb AJavna
Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada Dadam
Sudirja untuk keperluan penelitian skripsi dengan judul Implementasi Nilai-Nilai
Islam Dalam Tradisi Ma’ Bura Kampong Di Desa Sali-Sali Kecematan Lembang
Kabupaten Pinrang.
Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

pinrang (%, V. \O &S
Yang Bersangkutan,
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Surat Keterangan Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama SJIMTA | MENF PANARRIC
Umur :o&\ Tahun

Alamat 3 onde $uo, Pusun Adan
Jenis Kelamin : gqu —1QK"

Pekerjaan  Sandre

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada Dadam
Sudirja untuk keperliidn penelitian skripsi dengan judul Implementasi Nilai-Nilai
Islam Dalam Tradisi Ma' Bura Kampong Di Desa Sali-Sali K tan Lemb
Kabupaten Pinrang.

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

pinrang ! %, J 01! 2028

Yang Bersangkutan,

' &
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Surat Keterangan Wawancara

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama :ﬂbd-laAMG"/PUO\ Rl a
Umur : §8 T@hou

Alamat :Auod“ v 00‘4 gast-J2 ¢

Jenis Kelamin : LoF! = LBE/

Pekerfjaan  : [mans ptaqu/

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada Dadam
Sudirja untuk keperlian penelitian skripsi dengan judul Implementasi Nilai-Nilai
Islam Dalam Tradisi Ma’ Bura Kampong Di Desa Sali-Sali Kecematan Lembang
Kabupaten Pinrang.

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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Data Informan Penelitian

No Nama Umur Pekerjaan

1 | 0'ding 61 Tahun Petani (Tokoh masyarakat)
2 | Amiruddin 58 Tahun PNS (Tokoh masyarakat)

3 | Jufri 65 Tahun Petani ( Tokoh masyarakat)
4 | Ancu 38 Tahun Kepala Dusun Mariri

5 | Basri 53 Tahun Petani ( Tokoh Masyarakat)
6 | Hernianti 29 Tahun Guru ( Tokoh Pemuda)

7 | Ali/ Ambo Aci 78 Tahun Imam Mesjid Dusun Mariri
8 | Abd. Rahman/Pua 55 Tahun Imam Mesjid Dusun Alloan
9 g:l:tung/Pua Murni 65 Tahun Petani ( Tokoh Adat)

10 | Sana/Indo Sana 64 Tahun Petani (Sandro)
11 | Misa/Indo Misa 60 Tahun Petani ( Sandro)

12 | Jinta/Nene Ramang 85 Tahun Sandro

13 | Kanebo/Pua Ali 82 Tahun Sandro

14 | Ati 60 Tahun Petani ( Masyarakat)

15 | Arsyad Mansa 61 Taunn Petani ( Masyarakat)
16 | Lida 46 Tahun IRT ( Masyarakat)
17 | Janna 23 Tahun IRT ( Masyarakat)
18 | Masnur 28 Tahun IRT ( Masyarakat)

Ket. Laki-Laki :11 Orang, Permepuan : 7 Orang
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Gambar 1.1 Wawancara dengan maayarakat Desa Sali-Sali yang bernama
Rasna

Gambar 1.2 Wawancara dengan tokoh pemudi Desa Sali-Sali yang bernama
Hernianti

XXXVI



Gambar 1.3 Wawancara dengan masyarakat Desa Sali-Sali yang bernama
Masnur

Gambar 1.4 Wawancara dengan masyarakat Desa Sali-Sali yang bernama
Ati/Indo Ati
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Gambar 1.6 Wawancara dengan tokoh Agama Desa Sali-Sali yang bernama Ali/
Ambo Aci
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Gambar 1.7 Wawancara dengan tokoh masyarakat Desa Sali-Sali yang bernama
Basri

Gambar 1.8 Wawancara dengan tokoh adat Desa Sali-Sali yang bernama
Salatun / Pua Murni
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Gambar 1.9 Wawancara dengan tokoh Agama( Imam Mesjid) yang bernama
Abd. Rahman /Pua Atta
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Gambar 1.10 Wawancara dengan tokoh adat (sandro) Desa Sali-Sali yang
bernama Jinta / Nene Ramang
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Gambar 1.11 wawancara dengan tokoh adat ( sandro ) yang bernama Kanebo /
Pua Ali

Gambar 1.12 Bentuk Pelaksanaan tradisi Ma’bura Kampong mengobati pasien
yang demam dengan menggunakan bawang merah dan air putih oleh
sandro yang bernama Sana / Indo Sana
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Gambar 1.13 Wawancara dengan tokoh masyarakat yang bernama bapak
o’ding
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